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ABSTRAK 
 

Nama : Muhibuttebri 
 

NIM : 22190113679 
 

Judul Tesis : Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Penerapan 

Nilai-Nilai Religius Untuk Membentuk Sikap Sosial Peserta 

Didik di SMAN 2 Kuok Kabupaten Kampar 

 

Tesis ini membahas tentang penerapan nilai-nilai religius dalam membentuk 
sikap sosial peserta didik SMA Negeri 2 Kuok. Adapun tujuan penelitian tesis ini 

adalah untuk mengetahui penerapan nilai-nilai Religius dalam membentuk sikap 

sosial peserta didik SMA Negeri 2 Kuok. 

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

sosiologis, normatif, pedagogis dan psikologis. Sumber data adalah data primer dan 

data sekunder. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan alat pengumpul data 

yaitu lembar pedoman observasi, pedoman wawancara, Teknik pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan; dan teknik 

pengujian kabsahan data yang meliputi, triangulasi sumber, triangulasi waktu, 

triangulasi teori, dan triangulasi metode. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, sikap sosial peserta didik di SMA 

Negeri 2 Kuok masih tergolong lemah/rendah karena; permasalahan 1), peserta 

didik kurang peka terhadap keadaan teman, 2) terlihat dalam proses pembelajaran 

ketika mengambil peralatan dari guru peserta didik hanya mengambil alat untuk 

dirinya sendiri dan tidak mengambilkan alat untuk anggota kelompok yang lain, 

dan, 3) peserta didik belum dapat bertindak jujur. Peserta didik tidak mau mengakui 

kesalahannya. Ketika berbuat salah peserta didik malah menunjuk temannya yang 

melakukan kesalahan. Bentuk Nilai-nilai Religius yang diterapkan Pada Peserta 

Didik di SMA Negeri 2 Kuok adalah; Pelaksanaan hari besar Islam, Pelaksanaan 

Sholat Zuhur dan Ashar Berjamaah, Sholat Dhuha, Zikir Pagi dan Petang, dan 

Ekstrakurikuler. Cara Penerapan Nilai-nilai Religius Dalam Membentuk Sikap 

Sosial Peserta Didik SMA Negeri 2 Kuok yaitu dengan pembiasaan, teladan, 

metode cerita atau kisah, metode mendidik melalui kedisiplinan, metode nasehat 

dan metode kegiatan ektrakurikuler berbasis keagamaan. 

 
Kata Kunci: Penerapan, Nilai-nilai, Religius, Sikap, Sosial. 
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ABSTRACT 

Muhibuttebri, (2023):  The Implementation of Islamic Education in Implementing Religious 

Values toward Forming Student Social Attitude at State Senior High 

School 2 Kuok, Kampar Regency 

This research investigated about implementing religious values toward forming student social attitude at 

State Senior High School 2 Kuok.  This research aimed at knowing the implementation of religious values 

toward forming student social attitude at State Senior High School 2 Kuok.  It was a qualitative research 

with sociological, normative, pedagogical and psychological approaches.  The data sources were primary 

and secondary data.  The research instruments used were the researcher himself, observation sheets, 

interview guidelines.  Observation, interview, and documentation techniques were used for collecting the 

data.  The data were analyzed by using reduction, presentation, and drawing conclusions.  The data 

validity was tested by using triangulation, time triangulation, theory triangulation, and method 

triangulation techniques.  The findings of this research showed that the students‟ social attitude were still 

relatively weak/low, because; 1) students were less sensitive to the friends‟ situation, 2) the students only 

took equipment for themselves from the teacher in learning process and they did not take the tools for 

other group members, and 3) students were not able to act honestly.  Students did not want to recognize 

their mistakes.  When they made mistakes, they pointed directly their friends who made mistakes.  The 

forms of religious values applied to students at State Senior High School 2 Kuok were; the 

implementation of Islamic holidays, Zuhur and Asr Prayers together, Duha Prayer, morning and evening 

Zikir, and Extracurricular.  The way in implementing religious values in shaping the students‟ social 

attitudes at of State Senior High School 2 Kuok were as follows: habituation, role models, stories or story 

methods, methods of educating through discipline, methods of advice and methods of religious-based 

extracurricular activities. 

Keywords: Implementation, Values, Religious, Attitudes, Social. 
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 ملخص

(: تحقَق التزبَة الدٍنَة الإسلامَة في تطبَق القَم الدٍنَة 0202محب الطبزً، )

لتكوٍن الموقف الاجتماعٌ لدى التلامَذ في المدرسة العالَة 

 العامة الحكومَة الثانَة كووك بمنطقة كمبار
رطج١ك اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ ٌزى٠ٛٓ اٌّٛلف الاجزّبػٟ ٌذٜ  ٘زٖ اٌشعبٌخ رجحش ػٓ

فٝ اٌّذسعخ اٌؼب١ٌخ اٌؼبِخ اٌحى١ِٛخ اٌضب١ٔخ وٛٚن ثّٕطمخ وّجبس. ٠ٙذف ٘زا اٌزلا١ِز 

اٌجحش إٌٝ ِؼشفخ رحم١ك اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ فٝ رطج١ك اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ ٌزى٠ٛٓ 

اٌّٛلف الاجزّبػٟ ٌذٜ اٌزلا١ِز فٝ اٌّذسعخ اٌؼب١ٌخ اٌؼبِخ اٌحى١ِٛخ اٌضب١ٔخ وٛٚن 

ٛػٟ ثبٌّذخً الاجزّبػٟ ٚاٌّم١بعٟ ٚاٌزذس٠غٟ ثّٕطمخ وّجبس. ٘زا اٌجحش ثحش ٔ

ٚاٌغىٌٛٛجٟ. ِٚصذس اٌج١بٔبد ٠زىْٛ ِٓ اٌّصذس اٌشئ١غٟ ٚاٌزبثؼٟ. ٚأداح اٌجحش 

اٌجبحش ٔفغٗ. ِٚٓ أعب١ٌت جّغ اٌج١بٔبد ِلاحظخ ِٚمبثٍخ ٚٚص١مخ. ِٚٓ أعب١ٌت رح١ًٍ 

اٌج١بٔبد رحزٜٛ اٌج١بٔبد رم١ٍٍٙب صُ رمذ٠ّٙب صُ الاعزٕزبط. ِٚٓ أعب١ٌت اخزجبس صحخ 

ػٍٝ ِب ٠أرٝ : رض١ٍضٟ اٌّصذس، ٚرض١ٍضٟ اٌٛلذ، ٚرض١ٍضٟ إٌظش٠خ، ٚرض١ٍضٟ اٌطش٠مخ. 

ٚٔز١جخ اٌجحش دٌذ ػٍٝ أْ اٌّٛلف الاجزّبػٟ ٌذٜ اٌزلا١ِز فٝ اٌّذسعخ اٌؼب١ٌخ 

اٌؼبِخ اٌحى١ِٛخ اٌضب١ٔخ وٛٚن ثّٕطمخ وّجبس ِٕخفط، فٙزا إٌّخفط لأجً ِب ٠أرٝ : 

( ح١ّٕب أخز اٌزلا١ِز الأدٚاد اٌزذس٠غ١خ ِٓ 2جبٌخ ػٍٝ اٌضِلاء، )( ٔمصبْ ا1ٌّ)

( اٌصذق ٌُ ٠غشط فٝ أٔفغُٙ أٜ ٌُ 3اٌّذسط فئّٔب أخز ٌٕفغٗ دْٚ الأخز ٌلأخش٠ٓ، )

٠زؼشفٛا ثخطب٠بُ٘. ح١ّٕب أخطئٛا ٠زّْٙٛ الأخش٠ٓ. ِٚٓ أٔٛاع إغشاط اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ 

الأػ١بد اٌؼظ١ّخ الإعلا١ِخ، أداء صلاح اٌّطجمخ فٝ ٔفظ اٌزلا١ِز ِب ٠أرٝ : احزفبي 

اٌظٙش ٚاٌؼصش جّبػخ، صلاح اٌضحٝ، لشاءح اٌزوش صجبحب ِٚغبء، ٚإٌٍّٙج١بد. 

ِٚٓ و١ف١بد رطج١ك اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ ٌزى٠ٛٓ اٌّٛلف اٌذ٠ٕٟ فٝ ٔفظ اٌزلا١ِز ِب ٠أرٝ 

داء اٌزؼ٠ٛذ، اٌمذٚح، طش٠مخ اٌمصخ، اٌزشث١خ ِٓ خلاي الأضجبط، طش٠مخ إٌص١حخ، ٚأ

 الأٔشطخ إٌٍّٙج١بد اٌذ١ٕ٠خ.

 التطبَق، القَم، الدٍنٌ، الموقف، الاجتماعٌالكلمات الزئَسَة: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

 
Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didik untuk menjadi manusia 

yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak mulia. Hal ini 

senada dengan definisi pendidikan menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 

2013 mendefinisikan; 

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa, dan negara. Namun, saat 

ini pendidikan di Indonesia dinilai kurang berhasil dalam membangun 

kepribadian atau karakter peserta didiknya agar berakhlak mulia.
1
 

Undang-undang merupakan aturan yang menjadi acuan dan kiblat dalam 

pendidikan. Berdasarkan isi undang-undang yang telah dikemukakan di atas, dapat 

menjadi bahan atau landasan dalam mengembangkan pendidikan dalam hal 

mencerdaskan anak bangsa yang memiliki akhlak yang mulia. 

Pendidikan karakter memiliki arti penting dalam proses pendidikan di 

sekolah terutama untuk mengoptimalkan nilai-nilai pendidikan karakter seperti 

sifat, sikap, perilaku, budi pekerti luhur dan akhlak mulia yang menjadi dasar atau 

pegangan tiap individu.
2
 

Dalam pendidikan karakter terdapat beberapa nilai, salah satunya yaitu nilai 

religius. Dari segi etimologis nilai adalah harga, derajat.
3
 Sedangkan dari segi 

                                                     
1
 Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 8-9. 
2
 Yohana Alfiani Ludo Buan, Guru Dan Pendidikan Karakter: Sinergitas Guru Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Di Era Milenial (Cet:1, Jawa Barat: CV. Adanu 

Abimata, 2020), h. 32. 
3
 JS Badudu, Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 
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terminologis nilai merupakan mutu empirik yang kadang-kadang sulit atau tidak 

bisa didefinisikan.
4
 Jadi nilai merupakan dasar yang dapat mempengaruhi manusia 

dalam memilih dan melakukan segala sesuatu atau tindakan yang akan dilakukan 

sesuai dengan kepercayaan dan keyakinannya. 

Setiap peserta didik hendaknya memiliki sikap yang baik. Disinilah peran 

dan fungsi pendidik dalam memberikan pendidikan yang mengarahkan, 

membimbing dan mengayomi serta memberikan teladan kepada peserta didiknya 

agar dapat menciptakan peserta didik yang bersikap dan berakhlak mulia. Urgensi 

pendidikan sikap di kembangkan karena salah satu bidang pembangunan nasional 

yang sangat penting dan menjadi pondasi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara adalah pembangunan karakter bangsa. Ada beberapa alasan mendasar 

yang melatari pentingnya pembangunan karakter bangsa, baik secara filosofis, 

ideologis, normatif, historis maupun sosiokultural.
5
 

Pendidikan nilai/sikap sebenarnya bukan hal yang baru. Sejak awal 

kemerdekaan, masa orde lama, masa orde baru, dan masa reformasi sudah 

dilakukan dengan nama dan bentuk yang berbeda-beda. Akan tetapi hingga saat 

ini belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini terbukti dengan fenomena sosial 

yang menunjukkan perilaku yang tidak memiliki sikap yang baik.
6
 

Dzaman dulu, pendidikan sikap hanya di namakan dengan etika, akan tetapi 

saat ini, siring dengan perkembangan zaman yang semakin modern sehingga etika 

lebih dikenal dengan kata karakter karena fenomena yang terjadi saat ini yang 

maraknya perilaku yang menyimpang. 

Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat 

                                                                                                                                                                         
Harapan, 2004), hal, 944. 

4
 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama, 2006), 

hal, 69. 
5
 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam 

(Bandung : Pustaka Setia, 2013), h. 29. 

6
 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam…,h. 30. 
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mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat 

memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter 

Bangsa.  

Pendidikan yang di emban oleh para peserta didik tidak terlepas dari 

peranan seorang pendidik. Pendidik yang merupakan seorang tenaga pendidik 

memiliki jasa dan peranan yang besar dalam dunia pendidikan. Hal yang paling 

mendasar dari peran seorang pendidik adalah keteladanan. Seorang pendidik harus 

mampu memberikan keteladan yang baik bagi peserta didik. Hal ini keteladanan 

seorang pendidik dalam pendidikan khususnya pada pendidikan karakter tidak 

hanya sebatas teori dari ceramah dan penjelasan pendidik terhadap peserta didik 

namun keteladan pendidik yang paling tepat adalah keteladanan dimana pendidik 

harus mampu melaksanakan nilai-nilai dalam pendidikan karakter yang diwujudkan 

dalam perbuatan sehingga dapat dilihat oleh peserta didik dan dapat menjadi contoh 

bagi peserta didik. 

Kemudian jika dilihat dari dasar pendidikan agama Islam yang mengacu 

dari Al-Qur‟an Hadist, maka tujuan dari pendidikan agama Islam haruslah juga 

mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak melupakan etika sosial atau 

moralitas sosial. Dengan begitu ketika nilai-nilai Islam sudah berhasil tertanam dan 

terbentuk dalam pribadi peserta didik maka akan mampu membuahkan kebaikan 

di dunia maupun diakhirat. Karena pada dasarnya peran dari sekolah itu sendiri 

yaitu sebagai sebuah lembaga pendidikan yang membantu lingkungan keluarga. 

Dan untuk mencapai tujuan tersebut semua warga sekolah baik itu kepala sekolah, 

pendidik bahkan pegawai harus bekerjasama dan berupaya semaksimal mungkin 

untuk dapat menciptakan lingkungan sekolah yang agamis, kondusif, harmonis dan 
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juga dapat menjadi suri tauladan bagi peserta didik.
7
 

Keteladanan seorang pendidik yang diwujudkan melalui aspek perbuatannya 

dalam mengimplementasikan pendidikan yang mengarah pada karakter peserta 

didik yang berfokus pada lima nilai utama penguatan karakter yaitu nilai religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas.
8
 Seorang pendidik hendaklah 

memiliki karakter yang baik karena merupakan teladan bagi anak didiknya. Guru 

yang tidak berbudi pekerti yang baik kurang pantas untuk dikjadikan tauladan bagi 

peserta didiknya. 

Profesional seorang pendidik dalam mengemban amanah sebagai pendidik 

harus dijalankan dengan baik. Seorang pendidik harus memiliki bekal dan persiapan 

agar mampu menjalankan profesinya sebagai pendidik dan risalahnya. Adapun yang 

harus diperhatikan oleh seorang guru adalah penguasaan bahan ajar yang akan 

disampaikan kepada peserta didiknya serta mampu memberikan pemahaman 

kepada peserta didik secara baik, untuk mampu menerapkan nilai- nilai pendidikan, 

pendidik juga harus mempersiapkan diri untuk menjalani proses pembelajaran 

seperti pemikiran yang luas serta mampu mengontrol situasi dalam proses 

pembelajaran ketika pembelajaran tersebut berlangsung. 

Kesiapan pendidik dalam proses pembelajaran merupakan hal yang paling 

utama yang harus di lakukan karena dalam proses pembelajaran khususnya dalam 

penerapan serta penanaman nilai-nilai pendidikan karakter, pendidik menjadi 

teladan yang mampu menunjang kesuksesan dalam pencapaian tujuan dari 

                                                     
7
 Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik Anak Sukses Masa Depan: 

Pandai dan Bermanfaat), (Semarang: Aneka Ilmu, 2013), cet. v, Hal, 22. 
8
 Yohana Alfiani Ludo Buan,  Guru Dan Pendidikan Karakter: Sinergitas Guru Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Di Era Milenial….., h. 33. 



5  

  

pembelajaran tersebut. 

Salah satu unsur pendidikan karakter adalah nilai-nilai religius. Nilai religius 

adalah nilai-nilai kerohanin yang tinggi, bersifat mutlak dan abadi serta bersumber 

pada kepercayaan dan keyakinan manusia kepada Tuhan yang Maha Esa. Nilai 

religius juga dapat diartikan sebagai tindakan yang bersifat memuja, membantu 

atau bersedekah dan menolong dengan tulus ikhlas pada sesama manusia.
9
 

Religius atau agama adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
10

 Apapun istilah yang 

digunakan oleh para ahli untuk menyebut aspek religius didalam diri manusia, 

menunjuk kepada suatu fakta bahwa kegiatan kegiatan religius itu memang tidak 

bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Didalamnya terdapat berbagai hal 

menyangkut moral atau akhlak, serta keimanan dan ketakwaan seseorang.
11 

Berangkat dari pernyataan di atas, salah satu upaya yang dapat dilakukan agar 

tercapainya siswa yang berkarakter religius adalah dengan menanamkan nilai-nilai 

religiusitas itu sendiri pada anak melalui aktivitas dan kegiatan keagamaan seperti 

pembiasaan sohlat Dzuhur dan ashar secara berjamaah baik itu dilingkungan 

keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

Agama merupakan sumber dari nilai religius dan mempunyai keterkaitan 

yang sangat erat untuk masuk kedalam jiwa seseorang. Dalam membentuk tingkah 

laku ataupun prilaku seseorang dimana mampu membedakan dan dapat pula 
                                                     

9
 I Made Pageh, Dkk., Geger Batavia: Kepahlawanan Ide Made Rai Dalam Perang Banjar 

Menentang Colonialisme Belanda Tahun 1869 (Jawa Tengah: Lakeisha, 2020), h. 202. 
10

 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter, Landasan, Pilar & Implemntasi, (Jakarta: Paramedia Group, 

2016), hlm. 85. 
11

 Annisa Fitriani”Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological Wellbeing”Journal, Vol 11, 

No.1, Januari-Juni 2016, h 13. 
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menentukan baik buruknya sesuatu itu pun nilai religius lah yang dijadikannya 

pedoman. Oleh karena itu dengan nilai religius ini dapat membentuk seorang insan 

mempunyai pribadi yang baik secara perilaku. 

Nilai religius pun terdapat didalam pancasila terletak pada sila pertama yang 

berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Yang tertanam dalam sila pertama ini yaitu 

Tuhan Yang Maha Esa bukan berarti Tuhan Yang Satu melainkan sifat-sifat 

luhurnya atau kemulaian Tuhan lah yang mutlak harus ada. Hal ini terkait dengan 

keanekaragaman agama yang ada di Indonesia ini lah yang membuat negara 

Indonesia sendiri memberikan kebebasan kepada rakyatnya untuk memilih 

agamanya masing-masing sesuai dengan keyakinannya. 

Namun kemudian, ketauhidan seorang anak manusia ketika telah dilahirkan 

kedunia sangatlah dipengaruhi oleh kedua orang tua, lingkungan dan 

pendidikannya. Dan juga untuk membentuk manusia yang agamis dan mempunyai 

nilai-nilai religius dalam dirinya diperlukan pendidikan yang terarah. Chairul 

Anwar dalam bukunya mengatakan “Pendidikan yang terarah merupakan 

pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam 

pendidikan. Artinya, pendidikan terarah adalah pendidikan yang bisa membentuk 

manusia secara utuh, baik dari sisi dimensi jasmani (materi) maupun dari sisi 

mental/ inmateri (ruhani, akal, rasa dan hati)”.
12

 

Nilai-nilai religus saat ini sangat penting bagi peserta didik karena 

banyaknya anak jaman sekarang kurang memperhatikan yang namanya nilai-nilai 

                                                     
12

 Chairul   Anwar,   Hakikat   Manusia   dalam   Pendidikan;Sebuah   Tinjauan   Filosofis, 

   (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), h 6. 
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rohani dan minat untuk belajar juga sangat kurang. 

Budaya religius pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran 

agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh 

seluruh warga sekolah. Dalam tataran nilai, budaya religius berupa: semangat 

berkorban, semangat persaudaraan, semangat saling menolong, dan tradisi mulia 

lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku, budaya religius berupa: tradisi shalat 

berjama‟ah, gemar bershodaqoh, rajin belajar dan perilaku yang mulia lainnya.
13

 

Nilai religius ini dapat terpancar dari tata kelakuan atau sikap, kata dan 

perbuatan yang mampu menjadi acuan bagi peserta didik dalam berinteraksi 

dimanapun lingkungannya. Dalam hal ini, melalui kompetensi yang harus dikuasai 

pendidik sebagai seorang pendidik yaitu dengan cara menyeimbangkan kemampuan 

spiritual, emosional dan intelektual dalam bersikap. Penerapan serta penanaman 

nilai-nilai religius dengan konsep pendidik dalam Islam secara tanggung jawab 

yakni peranan pendidik melalui kedisiplinan yang baik dan moral yang baik serta 

ketauladanan yang memiliki korelasi dengan kompetensi personal, professional, 

pedagogik serta sosial. Kompetensi yang dimiliki pendidik secara personal seperti 

sosial yang dimiliki pendidik sebagai tenaga pendidik mampu menjadi teladan bagi 

peserta didik, sehingga menciptakan dan menanamkan karakter yang berakhlakul 

karimah pada diri peserta didik. 

Karakter mempunyai beberapa jenis yaitu karakter yang berhubungan 

dengan Tuhan, karakter yang berhubungan dengan diri sendiri, karakter yang 

berhubungan dengan orang lain, karakter yang berhubungan dengan lingkungan dan 

                                                     
13

 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI dari 

Teori ke Aksi), (Malang, UIN-Maliki Press 2009), h. 76-77. 
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bangsa. Karakter yang berhubungan dengan Tuhan yaitu suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan Tuhan seperti halnya ibadah sholat dan puasa. Karakter yang 

berhubungan dengan sesama atau biasa disebut dengan nilai syariah yaitu mengatur 

hubungan manusia dengan manusia lainnya. 

Karakter religius merupakan salah satu yang ada dalam nilai karakter. Nilai 

religius menekankan pada karakter seseorang yang berhubungan dengan Tuhan. 

Namun nilai religius tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari menyangkut 

hubungan dengan manusia lainnya dan juga lingkungan sekitarnya. Karakter 

religius merupakan karakter yang sangat penting karena dapat mempengaruhi 

karakter lain. Apabila seseorang telah melaksanakan nilai religius dengan benar 

maka dapat dipastikan mempunyai karakter yang baik pula dan juga sebaliknya 

apabila kurang mempunyai pemahaman dan juga pelaksanaan nilai religius yang 

minim kemungkinan besar ia juga karakter lain kurang baik. 

Karakter dalam pengembangannya dapat dilakukan melalui beberapa cara 

salah satunya melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan bentuk 

kegitan yang bertujuan untuk mengupayakan manusia memperbaiki karakter pada 

manusia. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pendidikan berbasis nilai 

religius. Pendidikan karakter berbasis religius merupakan pendidikan karakter yang 

menitik beratkan pada nila-nilai religius. Nilai religius merupakan karakter yang 

bersumber pada nilai-nilai agama yang selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan karakter dapat diimplementasikan di berbagai lembaga baik 

formal maupun lembaga nonformal. 

Sekolah merupakan lembaga formal berjenjang yang bertujuan untuk 
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memperbaiki tingkah laku pada peserta didik mempunyai kewajiban untuk 

mempunyai bentuk kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki karakter pada 

peserta didik. Nilai religius dalam pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan nilai religius yaitu melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

maupun di luar kelas, kegiatan ekstrakurikuler, sikap warga sekolah yang dilakukan 

secara kontinyu dan konsisten. Kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah menjadi 

sasaran untuk mengembangkan nilai religius karena dirasa efektif dan dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan terorganisir di 

sekolah. Penelitian ini mengembangkan karakter melalui kegiatan pembelajaran 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan ekstrakurikuler. 

Salah satu mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh peserta didik ialah 

pendidikan agama islam. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasioanal No 20 Tahun 2003 Pasal 13 Butir a yang menyatakan bahwa “setiap 

peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.
14

 Mengenai pendidikan 

agama dan pendidikan keagamaan pun termaktub dalam Peraturan Pemerintah RI 

No 55 Tahun 2007 Pasal 3 yakni setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang 

dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama. Pengelolaan 

pendidikan agama dilakukan oleh menteri agama.
15

 

                                                     
14

 Sisdiknas, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), (Bandung: Fokus Media, 

2010), HAL, 20. 
15

 Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam: (Kapita Selekta Pendidikan Aagma Islam, 

  (Jakarta: PT Gramedia, 2001), hal, 54. 
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan diluar jam pelajaran tatap 

muka yang dilaksanakan di sekolah atau luar sekolah untuk memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari 

berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

bertujuan sebagai sarana penunjang bagi proses pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan praktik yang telah di 

peroleh sebagai hasil dari proses pembelajaran. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler 

sesuai yang tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008, yaitu : 1) 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu meliputi bakat, 

minat dan kreativitas 2) memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan 

ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 

dan pengaruh negatif yang bertentangan dengan tujuan pendidikan, 3) 

mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi unggulan 

sesuai dengan bakat minat, 4 menyiapkan peserta didik agar menjadi warga 

masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis, dan menghormati hak-hak asasi 

manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (Civil Sosiety). 

Berdasarkan tujuan dari masing-masing kegiatan yaitu kegiatan 

pembelajaran dan ekstrakurikuler bahwa karakter nilai religius merupakan salah 

satu karakter yang sangat penting untuk diimplementasikan. Karakter religius 

sangatlah penting karena karakter ini akan berdampak pada karakter yang lain. 

Karakter religius merupakan karakter yang utama bagi seseorang. Pendidikan 

Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan sikap para peserta didik. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 
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diharapkan dapat meningkatkan pengembangan wawasan dan keterampilan siswa. 

selain menambah keterampilan, kegiatan ekstrakulikuler diharapkan dapat 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah SWT melalui 

pembiasaan-pembiasaan pelaksanaan nilai religius. 

Pada kenyataannya, Data dari Badan Narkoba Nasional (BNN) 

menyebutkan bahwa 7 % dari pengguna Narkotika, Psikotoprika, dan Bahan zat 

adiktif (Narkotika) di Indonesia dari tahun 2001 sampai 2008 merupakan remaja 

berusia kurang dari sembilan belas tahun. Disimpulkan pula bahwa rata-rata 

kenaikan kasus penyalahgunaan narkoba ini kurang lebih 2% tiap tahunnya. Jumlah 

remaja di indonesia kurang lebih mencapai 65 juta remaja, hal ini sangat 

membahayakan untuk remaja yang ada di indonesia dengan melihat data yang 

demikian. Data lain di temukan pada tahun 2006 Perkumpulan Keluarga Berencana 

Nasional Indonesia (PKBN), United Nation Population Fund (UNPF) dan Badan 

Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, mencatat dari 15% dari remaja berusia 

10-24 tahun di Indonesia atau kurang lebih 93 juta remaja telah melakukan 

hubungan seksual di luar nikah. Kasus aborsi 2.3 kasus dan 20% kasus aborsi 

dilakukan oleh remaja (abdus sofa: 2). 

Berdasarkan beberapa fakta di atas menunjukkan bahwa sistem pendidikan 

yang diselenggarakan oleh sekolah belum sepenuhnya dapat mencetak generasi 

yang berakhlak mulia sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang. Kegiatan 

pembelajaran seolah-olah adalah kegiatan menstranfer suatu ilmu atau materi yang 

dilakukan oleh guru kepada murid atau peserta didiknya. Begitu pula dengan 

kegiatan ekstrakurikuler, pembina belum memperhatikan mengenai nilai- nilai apa 
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yang harus di internalisasikan agar peserta didik mempunyai akhlak mulia sesuai 

dengan tujuan dari masing-masing kegiatan. 

SMA Negeri 2 Kuok merupakan adalah satu sekolah menengah atas yang 

ada di kabupaten Kampar. Sekolah ini mempunyai prinsip pendidikan yang 

berlandaskan nasionalisme dan agama. SMA Negeri 2 Kuok mempunyai visi yaitu 

membimbing insan Indonesia berilmu dan berakhlak al karimah, serta 

mempunyai misi yaitu menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, 

menciptakan “lokomotif- lokomotif” baru menuju Indonesia raya dan mewujudkan 

kesejahteraan umum. Sesuai dengan visi dan misi kurikulum 2013 SMAN 2 Kuok 

untuk membentuk karakter peserta didik khususnya karakter yang berakhlakul 

karimah. Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 2 Kuok, yang sedang 

melakukan proses penerapan pendidikan karakter terhadap peserta didiknya. 

Diketahui bahwa bentuk penanaman krakter pada peserta didik diantaranya: 

membiasakan untuk selalu senyum, sapa, dan salam kepada semua orang; peserta 

didik berjabatan tangan kepada pendidik dan kepala sekolah diwaktu masuk sekolah 

dan pulang sekolah; sebelum mulai pelajaran jam pertama disisipkan 15 menit untuk 

Sholat Dhuha, tadarus; dalam perencanaan pembelajaran sudah dicantumkan. 

tentang pendidikan karakter (eksplorasi, berdasarkan observasi proses elaborasi, dan 

kolaborasi).
16

 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis ketika melakukan kunjungan 

kelapangan pada saat jam pelajaran sekolah masih berlangsung, selain mengetahui 

bahwa di SMAN 2 Kuok sedang melakukan proses penerapan pendidikan terhadap 

peserta didiknya yang sudah dicantumkan dalam Rancangan Perencanaan 

                                                     
16

 Dokumen Visi Misi di SMAN 2 Kuok, Tahun 2022-2023. 
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Pembelajaran (RPP), peneliti juga melakukan pengamatan pada kondisi-kondisi 

yang ada pada sekolah menengah pertama tersebut, dari hasil pengamatan ini 

peneliti menemukan Pelaksanaan nilai religius di SMA Negeri 2 Kuok sudah 

termasuk baik, implementasi niai religius dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan 

yang ada di sekolah yaitu kegiatan pembelajaran dan kegiatan. Implementasi yang 

dapat dilakukan dalam kegiatan yaitu adanya proses internalisasi dan pembiasaan-

pembiasaan. Pembiasaan dan internalisasi merupakan cara yang paling efektif 

dalam mengimplementasikan nilai religius, nilai religius dalam kegiatan 

pembelajaran dapat diimplementasikan dengan cara membiasakan peserta didik 

untuk melakukan kegiatan atau rutinitas yang berhubungan dengan nilai religus. 

Nilai religius yang diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dapat melalui 

proses perencanaan, pelaksanaan dan proses evaluasi. Proses perencanaan guru 

harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menyisipkan nilai 

religius dan surah dalam Al quran yang terkait dengan materi yang akan 

diajarakan. Pada proses pelaksanaan implementasi nilai religius dilaksanakan pada 

berdoa sebelum belajar, doa penutup sebagai akhir dari pembelajaran.
17

  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan terstruktur yang bertujuan 

untuk mengembangkan minat dan bakat serta perilaku siswa. Implementasi nilai 

religius pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Kuok melalui pembiasaan 

yaitu kegiatan, mengucapkan salam ketika memasuki ruangan, serta berdoa baik 

sebelum maupun setelah kegiatan ekstrakurikuler. Pada saat kegiatan ekstra 

berlangsung peserta didik diberi arahan serta pemahaman tentang nilai religius yang 

bertujuan untuk mengingatkan peserta didik untuk senantiasa ingat kepada sang 

                                                     
17

 Observasi di SMA Negeri 2 Kuok, pada tanggal 15 Februari 2023 
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pencipta. 

Pendidik di SMAN 2 Kuok menganggap bahwa cara paling baik untuk 

memastikan para peserta didik memiliki kepribadian yang baik dalam hidupnya 

adalah dengan melalui pendidikan yang agamis dengan nilai-nilai religius. 

Pendidikan ini dapat membantu membentuk individu yang menghargai dan 

menghormati orang lain dan dapat hidup di dalam masyarakat yang majemuk. 

Sebagai upaya mengatasi akar masalah kenakalan remaja, seperti 

ketidakjujuran, tidak suka membatu, kurang peka terhadap kondisi, ketidak 

sopanan, kekerasan, etos kerja rendah, dan lain-lain. Untuk itu, penguatan nilai-

nilai religius atau pendidikan dalam konteks sekarang sangat relevan untuk 

mengatasi krakter pada generasi. Konsep pendidikan Agama Islam yang bertumpu 

pada ajaran agama, adat dan budaya, dan nasionalisme. Kata kuncinya, kurikulum 

yang harus dilaksanakan adalah keterpaduan antara kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Pendidikan Agama Islam yang berpusat pada pengajaran, mengutamakan isi 

nilai-nilai tertentu yang harus dipelajari, serta sekumpulan kualitas keutamaan sikap 

sosial, rasa simpati, kasih sayang kejujuran, keberanian, kemurahan hati, agar 

diketahui dan dipahami oleh peserta didik.
18

 Pendidikan Agama Islam bukan 

hanya berfokus pada teori saja, akan tetapi lebih kepada pengaplikasiannya 

sehingga peserta didik mengetahui dan memahami hakikat dari pendidikan itu 

sendiri. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dianggap 

                                                     
18

 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 37. 
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perlu dilakukan suatu penelitian yang mengeni nilai-nilai religius peserta didik, 

sehingga akan dilakukan penelitian dengan judul Implementasi Nilai-Nilai Religius  

di SMA Negeri 2 Kuok. 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian. 

1. Fokus Penelitian. 

Rancangan penelitian ini sangat perlu untuk memberikan batasan-batasan 

tertentu sebagai fokus yang diteliti. Untuk menghindari terjadinya kesalah 

pahaman terhadap penelitian nantinya dalam hal makna judul pada penelitian ini, 

maka peneliti menjelaskan beberapa hal sebagai fokus penelitian. 

Fokus penelitian yang pertama adalah penerapan nilai-nilai religius. 

Menyadari pentingnya krakter, sekolah sebagai wadah resmi pembinaan generasi 

muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam pembentukan  kepribadian 

peserta didik dengan penerapan intensitas dan kualitas pendidikan krakter.  

Krakter tidak terbentuk secara instan, tetapi harus dilatih secara serius dan 

proporsional agar mencapai bentuk. Penerapan nilai-nilai religius kepada semua 

yang terlibat dan sebagai warga sekolah, sehingga mempunyai pengetahuan, 

kesadaran dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai religius tersebut. 

Nilai religius mencerminkan keberimanan terhadap Allah swt., yang 

diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang 

dianut. Menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan 

pemeluk agama lain. Berikut matriks fokus penelitian: 
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Tabel 1 
Matriks Fokus Penelitian 

Deskripsi Fokus Indikator 
 

Nilai-nilai Religius a. Nilai Ibadah 

b. Nilai jihad 

c. Nlai Amanah dan ikhlas 

d. Akhlak dan disiplin 

e. keteladanan 
 

2. Deskripsi Penelitian 

Penelitian yang akan di laksanakan tentang implementasi nilai-nilai religius 

peserta didik di SMAN 2 Kuok. Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka 

penulis mendeskripsikan yang akan diteliti dalam tesis ini. 

a. Penerapan Nilai-nilai Religius 

1) Penerapan, merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan sebelumnya.
19

 

2) Nilai-nilai religius, adapun nilai-nilai religius yakni nilai-nilai kehidupan 

yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang 

terdiri dari tiga aspek yakni: aqidah, ibadah, dan akhlak. 

3) Krakter merupakan perilaku positif yang dapat berguna untuk mendukung 

pengembangan sikap yang lebih baik dalam penyesuaian diri terhadap 

lingkungan.
20

 Yang termasuk perilaku yang dimaksudkan oleh peneliti 

yakni mengarah pada akhlak yang baik dimana peserta didik memiliki 

                                                     
19

 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) (Yogyakarta: Deepublish 

Publisher, 2020), h. 67. 
20

 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling Disekolah: Konsep, Teori dan Aplikasinya…, op.cit. 

h. 237. 
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kemampuan bekerja sama dan saling tolong menolong kepada orang lain. 

4) Peserta didik, merupakan makhluk individu yang mempunyai kepribadian 

dengan ciri-ciri yang khas sesuai dengan perkembangan dan 

pertumbuhannya.
21

 Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah peserta didik di satuan pendidikan di SMAN 2 Kuok, salah satu 

sekolah formal didirikan Tahun 2002 dan penegriannya pada tahun 2009, 

di Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat sebagian peserta didik yang memiliki krakter yang bermasalah 

seperti akhlak kurang baik, pelit, acuh tak acuh, sombong, bertengkar, 

tidak mau membantu, dan kurang peka terhadap kondisi di sekitar. 

Dikarnakan  penerapan nilai nilai religius yang kurang maksimal. 

2. Pada aspek ubudiyah peserta didik masih lemah sekali hal ini diketahui 

ketika pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah, ada sebagian peserta didik 

yang membolos dan lebih memilih ke kantin. 

3. Selama ini pembelajaran pendidikan agama Islam dan ektrakulikuler 

sudah berjalan sesuai dengan kurikulum k-13 hanya saja 

implementasinya dari nilai agama masih kurang dipraktekan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Kenakalan yang terjadi terhadap pada sebagian peserta didik SMAN 2 

                                                     
21

 Iwan Aprianto, Dkk., Manajemen Peserta didik (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019), h. 2. 
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Kuok kemungkinan karena di pengaruhi oleh faktor lingkungan yang 

kurang mendukung dan dinamika kemajuan tekonologi yang tidak 

dapat difilter pada kondisi peserta didik yang masih labil. 

5. Selama ini pembelajaran pendidikan agama Islam lebih  mengutamakan 

nilai akademik dari hasil tes sebagai tolak ukur keberhasilan 

pembelajaran. 

D. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini membahas tentang implementasi nilai-nilai religius 

paadapendidikan agama islam peserta didik SMAN 2 Kuok. 

2. Implementasi nilai-nilai religius dalam kegiatan ektrakulikuler peserta didik 

di SMAN  Kuok 

3. Aspek-aspek pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai religius pada 

pendidikan agama islam dan ektrakulikuler 

E. Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai religius pada peserta didik di SMAN 2 

Kuok. 

2. Bagaimana implementasi nilai religius dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

SMAN 2 Kuok? 

3. Bagaimana cara mengetahui aspek-aspek pendukung dan penghambat dari 

penerapan nilai-nilai religius peserta didik SMAN 2 Kuok? 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Penelitian ini bertujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implemntasi nilai-nilai religius pada peserta didik di SMAN 2 

Kuok. 

2. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai religius bisa membentuk 

krakter yang baik pada peserta didik di SMAN 2 Kuok  

3. Untuk mengetahui aspek-aspek pendukung dan penghambat penerapan nilai-

nilai religius peserta didik SMAN 2 Kuok. 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan teoretis yaitu; penelitian  ini diharapkan menjadi karya ilmiah yang 

dapat memperkaya pengetahuan tentang nilai-nilai religius untuk menjaga 

kelangsungan kehidupan antar sesama induvidu, memberikan sumbangan 

penelitian dalam bidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan krakter 

dan religiusitas. 

2. Kegunaan praktis yaitu; 

a. Bagi Sekolah: memberikan gambaran sejauh mana implementasi nilai-

nilai religius peserta didik di SMAN 2 Kuok dan dapat dijadikan 

masukan serta rujukan dalam mengambil suatu keputusan atau 

merumuskan program kegiatan sekolah dimasa yang akan datang. 

b. Bagi Guru: memberikan gambaran sejauh mana implementasi nilai-nilai 

religius di SMAN 2 Kuok dan meningkatkan motivasi guru untuk 

mengintegrasikan pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran. 
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c. Bagi peserta didik: Meningkatkan pembiasaan baik berupa bertindak, dan 

bersikap sesuai dengan nilai-nilai religius yang terkandung dalam ajaran 

agama Islam. 
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BAB II 

 TINJAUAN USTAKA 

A. Depenisi   

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Kata pendidikan agama Islam dapat dianalisis satu per satu, yaitu, 

pendidikan dan agama Islam. Kata pendidikan sebenarnya mempunyai 

makna yang luas. Pendidikan dapat diartikan baik secara etimologis 

maupun secara terminologis. Secara etimologis pendidikan berasal dari kata 

didik. Secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan.
22

  

Sedangkan secara terminologis, pendidikan menurut Undang- 

Undang SISDIKNAS bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Pendidikan menurut berbagai ahli, antara lain sebagai berikut, 

menurut Ahmad Tafsir, pendidikan adalah "berbagai usaha yang dilakukan 

oleh seseorang (pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai 

                                                     
22

 M. Noor Syam,  Pengertian dan Hukum Dasar Pendidikan, dalam Pengantar Dasar-Dasar 

Kependidikan. Surabaya: Usaha Nasional.(2018)  h 68 
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perkembangan maksimal yang positif"
23

  

Menurut Indra Kusuma, pendidikan adalah "suatu usaha sadar yang 

teratur dan sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi 

tanggung jawab untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan 

tabiat sesuai cita-cita pendidikan”.
24

  

Berbagai pendapat tersebut di atas dapat diambil suatu pengertian 

bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan orang dewasa untuk 

menuntun pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani yang belum 

dewasa menuju ke tingkat kedewasaan agar terbentuk pribadi yang luhur 

atau dengan kata lain pendidikan adalah bantuan yang diberikan kepada 

anak dalam pertumbuhan jasmani dan rohani yang berlangsung seumur 

hidup. 

Rumusan pendidikan di atas, dapat diketahui secara lebih detail 

mengenai pengertian pendidikan agama Islam. Adapun pengertian 

pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: Menurut Achmad Patoni, 

pendidikan agama adalah "usaha untuk membimbing ke arah pertumbuhan 

kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka 

hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan 

akhirat.
25

 Sedangkan menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan 

agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 

rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

                                                     
23

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja Rosda Karya.. 

(2016).h 106 
24

 Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan. IKIP Malang : Fakultas Ilmu Pendidikan. (2016). H 11 
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 Patoni, Metodologi Pendidikan. Jakarta: Bumi aksara. (2017), h 138 
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mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
26

  

Jadi pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain. Yang dimaksud 

pendidikan agama Islam disini adalah bidang studi atau mata pelajaran 

pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah-sekolah umum. 

a. Metode Pendidikan Agama Islam 

 

Metode pendidikan agama Islam adalah salah satu prosedur guru 

untuk menyampaikan materi pendidikan agama Islam dengan tujuan yang 

terkait dengan asumsi terkait dengan hakikat Islam sebagai suprasistem. 

Dalam penggunaan metode pendidikan agama Islam yang perlu dipahami 

adalah bagaimana seorang guru dapat memahami metode dengan 

relevansinya dengan tujuan utama yaitu membentuk pribadi yang beriman 

dan senantiasa taat kepada Allah Swt. 

Metode mengajar yang diterapkan dalam pendidikan agama Islam 

diantaranya sebagai berikut: Ada banyak metode yang digunakan dalam 

pembelajaran agama Islam, diantanya metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi, demonstrasi, latihan, eksperimen dan pemberian tugas. Diantara 

metode-metode tersebut peneliti akan menjelaskan secara terperinci sebagai 
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 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Berbasis Kompetensi. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. (2015), h 165 
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berikut. 

Metode ceramah adalah cara menyampaikan pelajaran dengan 

penuturan lisan atau pelajaran langsung kepada peserta didik. guru aktif 

yang menjelaskan sedangkan peserta didik hanya mendengarkan apa yang 

dijelaskan oleh guru. 

Metode tanya jawab adalah cara mengajar guru menggunakan 

beberapa pertanyaan kepada peserta didiktentang bahan pelajaran yang 

telah di ajarkan atau dibaca sambil memperhtaikan proses berpikir peserta 

didik. 

Metode diskusi adalah metode yang menghadapkan peserta didik 

pada satu permasalahan. Metode ini mendapatkan perhatian khusus, karena 

dengan metode ini dapat merangsang peserta didik berfikir atau 

mengeluarkan pendapat. 

Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan peragaan atau praktek untuk 

memperjelas pelajaran. 

Metode latihan adalah metode yang digunakan guru untuk 

memperoleh ketangkasan latihan terhadap apa yang dipelajari. 

Metode eksperimen adalah seorang peserta didik melakukan 

percoban dan percoban tersebut diamati oleh setiap peserta didik. 

Metode pemberian tugas adalah cara mengajar guru memberikan 

tugas- tugas kepada peserta didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa guru 

dan peserta didik mempertanggung jawabkannya. 
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Metode merupakan cara-cara yang dapat kita gunakan untuk 

mencapai tujuan maksud tertentu. Peningkatan mutu metode pembelaran 

PAI semestinya tetap terjaga dengan baik dan meningkat dari yang 

sebelumnya. Penggunaan metode yang sesuai dengan konten yang akan 

disampaikan cukup berpengaruh terhadap daya pemahaman peserta didik. 

Metode yang akan digunakan baik metode pembelajaran klasik ataupun 

metode pembelajaran aktif semestinya cocok dengan materi yang akan kita 

sampaikan kepada peserta didik. 

Penggunaan metode yang salah akan berakibat ketidak efektifannya dalam 

pembelajaran. Sehingga kita sebagai guru pendidikan agama Islam hendaknya 

memahami metode-metode pembelajaran terhadap kesesuaiannya dengan materi. 

b. Komponen Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

 

Secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan nilai yang memiliki 

dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai 

sebelumnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya 

dari Tuhan dan ruang lingkup nilai ini sangat luas dan mengatur seluruh 

aspek dalam kehidupan manusia. Nilai ini terbagi berdasarkan jenis agama 

yang dianut oleh manusia, dan kebenaran nilai ini mutlak bagi pemeluk 

agamanya masing-masing. Salah satu bagian dari nilai ini adalah nilai 

agama Islam. Nilai agama Islam dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Nilai Aqidah 
 

Menurut Muhaimin "Akidah adalah bentuk masdar dari kata 

'aqada, ya'qidu, aqdan-aqidatan, artinya simpulan, perjanjian. Sedang 
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secara teknis akidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan.
27

 Sedangkan 

Jamil Shaliba, sebagaimana yang dikutip Muhammad Alim, "mengartikan 

akidah (secara bahasa) adalah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu 

dan bersambung secara kokoh
28

 Jadi aqidah secara bahasa berasal dari fi'il 

madhi 'aqada yang bisa berarti perjanjian. Intinya orang yang beraqidah 

adalah orang yang terikat perjanjian dan orang tersebut harus menepati 

segala yang ada dalam perjanjian tersebut. 

Secara terminologis, menurut Muhammad Alim, "berarti credo, 

creed, keyakinan hidup iman dalam arti yang khas, yakni pengikraran yang 

bertolak dari hati"
29

 Sedangkan Ibn Taimiyah, sebagaimana yang dikutip 

Muhaimin, menerangkan, "Suatu perkara yang harus dibenarkan dalam hati, 

dengannya jiwa menjadi tenang sehingga jiwa itu menjadi yakin serta 

mantap tidak dipengaruhi oleh keraguan dan juga tidak dipengaruhi oleh 

swasangka"
30

 Jadi aqidah secara istilah adalah keyakinan atau kepercayaan 

terhadap sesuatu yang ada dalam hati seseorang yang dapat membuat 

hatinya tenang. Sedangkan iman menurut al Ghazali, sebagaimana yang 

dikutip oleh Hamdani Ihsan dan A.Fuad Ihsan, "Iman adalah mengucapkan 

dengan lidah, mengakui benarnya dengan hati dan mengamalkan dengan 

anggota".
31

  

Nilai aqidah perlu ditanamkan dalam diri anak didik sejak dini agar 
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anak didik mempunyai pondasi yang kuat. Pendidikan aqidah harus 

dilaksanakan yang pertama kali sebelum pendidikan-pendidikan yang lain. 

Maka dari itu dalam surah Luqman, Luqman ketika menasehati anaknya, 

kata-kata yang keluar dari mulutnya adalah larangan syirik. Bahkan 

pendidikan aqidah atau keimanan ini perlu ditekankan lebih dalam lagi 

dalam pendidikan di sekolah agar anak didik mampu menghadapi 

perkembangan globalisasi. 

Pada intinya, nilai aqidah ini ditanamkan dengan cara doktrin, 

namun selanjutnya disertai alasan-alasan yang sesuai dengan perkembangan 

pemikiran mereka. Ayat tersebut redaksinya memakai larangan. Larangan 

tersebut menunjukkan bahwa takhalli lebih didahulukan daripada takhalli. 

Dan hal ini sesuai dengan urutan pendidikan yang dikemukakan oleh al-

Ghazali, bahwa seorang anak didik terlebih dahulu harus membersihkan diri 

dari akhlak tercela, kemudian baru menghiasi diri dengan amalan yang 

terpuji. Demikian juga dalam menanamkan pendidikan aqidah kepada anak. 

Melarang anak dalam hal perbuatan yang menyebabkan syirik lebih 

didahulukan daripada menanamkan ajaran tauhid atau aqidah secara lebih 

mendalam, karena melarang sesuatu yang jelek itu lebih didahulukan 

daripada memerintahkan perbuatan yang baik. 

2) Nilai Syariah 

 

Syariah biasa diungkapkan dengan kata lain yaitu ibadah. Ibadah 

merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab, yaitu dari 
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masdar 'abada yang berarti penyembahan.
32

 Sedangkan secara istilah berarti 

khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan perintahNya dan menjauhi 

laranganNya.
33

 Jadi ibadah adalah ketaatan manusia kepada Tuhan yang 

diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari misalnya sholat, puasa, 

zakat, dan lain sebagainya. 

3) Nilai akhlak 

 

Nilai akhlak disebut juga akhlak atau budi pekerti. Akhlak bentuk 

jama' dari khuluq, artinya perangai, tabiat, rasa malu dan adat kebiasaan. 

Kata akhlak walaupun terambil dari bahasa Arab (yang biasa berartikan 

tabiat, perangai, kebiasaan bahkan agama), namun kata seperti itu tidak 

ditemukan dalam al-Qur'an Yang terdapat dalam al-Qur'an adalah kata 

khuluq, yang merupakan bentuk mufrad dari akhlak. 

2. Penerapan. 

Pengertian penerapan yaitu sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli 

pendidikan, diantaranya: 

a. Pengertian penerapan menurut Wahab dalam Van Meter dan Van Hom 

bahwa penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik 

oleh individu-individu atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan. Dalam hal ini 

penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil karya yang diperoleh 

melalui sebuah cara agar dapat dipraktikkan ke dalam masyarakat. 

b. Pengertian penerapan menurut J.S. Badudu dan Sutan Muhammad Zain 
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penerapan adalah hal cara atau hasil.\ 

c. Pengertian menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktikkan dan 

memasangkan. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok 

dengan maksud mencapai tujuan telah dirumuskan.
34

 

Penerapan yang dimaksud disini yaitu untuk memberikan pemahaman 

tentang bagaimana penerapan tersebut. Dalam hal ini, penerapan yang dimaksudkan 

adalah penerapan nilai relegius dalam membentuk sikap sosial peserta didik. 

Adapun unsur-unsur penerapan meliputi: 

i. Adanya program yang dilaksanakan. 

ii. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 

Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan 

tersebut.
35

 

Berdasarkan uraian di atas maka penerapan dapat terlaksana apabila adanya 

program-program yang memiliki sasaran serta dapat memberi manfaat pada target 

yang akan dicapai dan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik oleh  target. 

3. Konsep Nilai 

Menurut Sidi Gazalba yang dikutip oleh Mahfud Junaedi dalam 
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bukunya “Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam” hakekat nilai adalah 

suatu yang bersifat ide, karenanya ia abstrak, tidak dapat disentuh atau 

ditangkap oleh pancaindra. Yang dapat ditangkap adalah barang atau laku 

perbuatan yang mengandung nilai itu. Nilai berbeda dengan fakta. Ia bukan 

fakta. Karena itu ia konkret, tidak dapat ditangkap panca indra. Fakta itu 

diketahui, sedangkan nilai itu dihayati. Oleh karena itu, soal nilai bukan soal 

benar atau salah, tetapi soal dikehendaki atau tidak, disenangi atau tidak. Ia 

soal diri, subjektif.
36

 

Dari pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan definisi tentang nilai 

adalah sesuatu yang bersifat abstrak yang tidak dapat ditangkap dengan 

panca indra, karena ranahanya menyangkut keyakinan yang digerakkan oleh 

hati nurani seseorang yang menurutnya sangat berharga sehingga 

membentuk prilaku yang dapat membawa makna keindahan dalam 

kehidupan seseorang. 

4. Konsep Religius 

Fuad Nashori&Rachma Diana dalam bukunya “Mengembangkan 

Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi” mendefenisikan bahwa religiusitas 

berasal dari bahasa latin religio yang berarti agama, kesalehan, jiwa 

keagamaan. Sedangkan religiusitas mengukur seberapa jauh pengetahuan, 

seberapa kokoh keyakinan, seberapa banyak pelaksanaan ibadah dan kaidah, 

dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya sehingga 
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religiusitas dapat diartikan sebagai kualitas keagamaan.
37

 

Berangkat dari pendapat ahli diatas bahwasanya religius bukan hanya 

diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, namun dalam memahami 

konsep religius, aspek yang lainnya seperti akidah juga harus 

disempurnakan. Akidah artinya bagaimana tingkat kedalaman seseorang 

dalam meyakini bahwa Allah SWT itu Maha Esa. 

5. Nilai-nilai Religius. 

a. Pengertian Nilai-Nilai Religius. 

Mengikuti penjelasan intelektual muslim Nurcholis Madjid, dalam Ngainun 

Naim, agama sendiri bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib dan 

melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah laku 

manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah swt. Agama, 

dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku itu membentuk keutuhan 

manusia berbudi luhur (berakhlak karimah), atas dasar percaya atau iman kepada 

Allah swt., dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian.
38

 

Agama bagi setiap orang sangatlah perlu karena dengan agama, orang 

memeliki dasar keimanan dan kepercayaan kepada Allah swt, sehingga orang 

mampu mengatur tingkah yang luhur. 

Nilai religius yang berasal dari dua kata yaitu nilai dan religius ini dapat 

diartikan sebagai konsepsi yang tersurat maupun tersirat yang ada dalam agama 
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yang mempengaruhi perilaku seseorang yang menganut agama tersebut yang 

mempunyai sifat hakiki dan datang dari Tuhan, juga kebenarannya diakui mutlak 

oleh penganut agama tersebut. 

Nilai-nilai religius tertanam pada diri peserta didik dan dipupuk dengan 

baik, maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa agama. Dalam hal ini jiwa 

agama merupakan suatu kekuatan batin, daya dan kesanggupan dalam jasad 

manusia yang menurut para ahli ilmu jiwa agama, kekuatan tersebut bersarang pada 

akal, kemauan dan perasaan. 

b. Bentuk-bentuk Nilai-nilai Religius. 

Keberagaman atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 

perilaku ritual (beribadah) tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong 

oleh kekuasaan supranatural. Bukan hanya kegiatan yang tampak oleh mata tetapi 

juga aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, 

keberagaman seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi.
39

 

Dimensi nilai-nilai religius di antaranya, dimensi kayakinan atau akidah 

dalam Islam menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap 

kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat 

fundamental dan dogmatik. Di dalam keber-Islaman, isi dimensi keimanan 

menyangkut keyakinan tentang Allah swt., para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab 

Allah swt., surga dan mereka serta qadha dan qadar. 

Aspek akidah dalam dunia pendidikan Islam pada dasarnya merupakan 
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proses pemenuhan fitrah bertauhid. Ketika berda di alam arwah manusia telah 

mengikrarkan ketauhidannya itu sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-A'raaf /7: 

172; 

ثِّ ٚ   ُْْۚ اٌ  غْذُ ثشِ  ِٙ ْٔفغُِ  ا 
ْٝٓ ٍٰ ُْ ػ  ُ ذ٘   ٙ ا شْ  ٚ  ُْ ُٙ ٠َّز  ُْ رسُِّ ِ٘ سِ ْٛ ُٙ ْٓ ظُ ِِ   َ ْْٟٓ اٰد   ث ِٕ

ْْۢٓ ِِ ثُّه   ز  س  َ  ارِْ ا خ  ْٛ ا ٠  ْٛ ٌُ ْٛ ْْ ر مُ ذْٔ ب  ا  ِٙ ٝ  ش 
ٍٰ ا ث  ْٛ ُْ  ل بٌُ ىُ

خِ   ّ م١ِٰ ٌْ ٓ َۙ  ا ١ْ ٍِ ز ا غٰفِ ٰ٘  ْٓ أَِّب وَُّٕب ػ    

Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhan-Mu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman): Bukankah aku ini Tuhanmu? mereka menjawab: Betul 

(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi. (kami lakukan yang demikian itu) 

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungguhnya Kami (Bani 

Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).
40

 

Dimensi praktik agama atau syari'ah menyangkut pelaksanaan salat, puasa, 

zakat, haji, membaca al-Qur'an, do'a, zikir, ibadah qurban, i'tikaf di mesjid pada 

bulan puasa, dan sebagainya. Beberapa hal di atas termasuk, ubudiyah yaitu 

pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-Qur'an dan 

Sunnah. Aspek ibadah disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang 

paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah- 

perintah Allah swt.
41

 

Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukkan pada seberapa muslim 

berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaiamana 

individu-individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam 

keberIslaman, dimensi ini meliputi suka menolong, bekerjasama, berderma, 

mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain dan sebagainya.
42
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Nilai-nilai religiusitas pada diri seseorang menurut Sahlan, dapat dipahami 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Kejujuran. 

Rahasia untuk meraih sukses adalah dengan selalu berkata jujur. Justru 

ketidakjujuran kepada pelanggan, orang tua, pemerintah dan masyarakat, pada 

akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang 

berlarut-larut. 

Total dalam kejujuran menjadi solusi, meskipun kenyataan begitu pahit.
43

 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalamperkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri 

maupun terhadap pihak lain. Dalam QS. an-Nisa/4:69; 

  ٚ  ُ ْٔؼ  ٓ  ا  غ  اٌَّز٠ِْ  ِ ىِٕه  
ٌٰٰۤ ي  ف بُٚ ْٛ عُ اٌشَّ  ٚ ْٓ ٠ُّطِغِ اللّٰه    ِ  ْۚ  ٓ ح١ِْ ٍِ اٌصه  ٚ ءِ  ذ اٰۤ  ٙ اٌشُّ  ٚ   ٓ ٠ْم١ِْ ذِّ اٌصِّ  ٚ   ٓ ٓ  إٌَّج١ِّّٖ ّ ِِ  ُْ ِٙ ١ْ ٍ ُ ػ  اللّٰه

ف١ِْمبً ىِٕه  س 
ٌٰٰۤ ٓ  اُٚ غُ ح   ٚ  

Terjemahnya: 
Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu 

akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 

para Nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-

orang shalih. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.
44

 

 

Indikator dari kejujuran adalah tidak mencontek pekerjaan teman saat ujian 

atau saat mengerjakan tugas di kelas, mau bercerita tentang kesulitan menerima 

pendapat orang lain, mengemukakan pendapat tentang sesuatusesuai dengan apa 

yang diyakininya, mengemukakan tentang ketidaknyamanan dirinya dalam belajar 

di sekolah. 
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2) Keadilan. 

Salah satu skill seseorang yang religius mampu bersikap adil kepada semua 

pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun. Mereka berkata, pada saat saya berlaku 

tidak adil, berarti saya telah mengganggu keseimbangan dunia. 

3) Bermanfaat bagi orang lain. 

Menjadi pribadi yang bermanfaat adalah salah satu karakter yang harus dimiliki oleh 

seorang Muslim. Setiap Muslim diperintahkan untuk memberikan manfaat bagi orang lain. 

Memberikan manfaat kepada orang lain, maka manfaatnya akan kembali untuk kebaikan 

diri kita sendiri. Allah swt, berfiman dalam QS. Al-Isra/17:7; 

جُ ٚ   ُٚ ا  ْٛ ـُٔ
١ٌِ غ ٰۤ حِ  خِش  ػْذُ الْاٰ  ٚ ء   بٰۤ ب  ف بِر ا ج   ٙ ُْ فٍ   ُ ْْ ا ع أرْ اِ  ٚ   ُْ ْٔفغُِىُ ُْ لِا  ْٕزُ ُْ ا حْغ  ْٕزُ ْْ ا حْغ  ١ٌِ ذخٍُُْٛا اِ  ٚ  ُْ ٘ ىُ ْٛ

ا ر زجِْ  ْٛ ب ػ ٍ   ِ ا  ْٚ ١زُ جشُِّ ٌِ َّٚ حٍ  شَّ  ِ ي   َّٚ ُٖ ا  ْٛ ٍُ ب د خ   ّ غْجِذ  و   ّ ٌْ ١ْشًاا  

Terjemahnya: 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan 

jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan 

apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan 

orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka 

masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada 

kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 

mereka kuasai.
45

 

4) Rendah hati. 

Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong, mau mendengarkan 

pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagsan atau kehendaknya. Dia tidak 
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merasa bahwa dirinyalah selalu benar mengingat kebenaran juga ada pada orang. 

5) Bekerja efisien. 

Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada pekerjaan saat 

itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan selanjutnya. Mereka menyelesaikan 

pekerjaannya dengan santai, mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar 

dan bekerja. 

6) Visi ke depan. 

Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya. Kemudian 

menjabarkan begitu terinci, cara-cara menuju kesana. Tetapi pada saat yang sama ia 

dia dengan mantap menatap realitas masa kini. 

7) Disiplin tinggi. 

Mereka sangatlah disiplin, kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat penuh 

gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari keharusan dan keterpaksaan. Mereka 

beranggapan bahwa tindakana yang berpegang teguh pada komitmen untuk 

kesuksesan diri sendiri dan orang lain. 

8) Keseimbangan. 

Seseorang yang memiliki sifat religius sangat menjaga keseimbangan 

hidupnya, khususnya empat aspek inti dalam kehidupannya, yaitu: keintiman 

pekerjaan, komunitas dan spiritualitas. 

Sedangkan menurut Muh Choirul Rifai, nilai-nilai religius (keberagamaan) 

adalah sebagai berikut: 

(a) Nilai Ibadah, sikap batin (yang mengakui dirinya sebagai hamba Allah 
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swt) dan perwujudannya dalam bentuk ucapan dan tindakan. Ibadah ialah 

segala sesuatu yang diridhai dan disenangi oleh Allah swt. baik perbuatan 

perkataan maupun bisikan dalam hati. Kata ibadah menurut bahasa berarti 

taat, tunduk, merendahkan diri dan menghambakan diri. Adapun kata 

ibadah menurut istilah berarti penghambaan diri yang sepenuh- penuhnya 

untuk mencapai keridhaan Allah swt. dan mengharap pahalanya di akhirat. 

Firman Allah swt, dapat dilihat dalam QS. az-Zariyat/51: 56 sebagai 

berikut: 

 ِْ ْٚ ُ ١ ؼْجذُ ٌِ ْٔظ  اِلاَّ  الْاِ  ٚ  َّٓ ٌْجِ ٍ مْذُ ا ب خ   ِ  ٚ  

Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.
46

 

Berdasarkan ayat al-Qur'an di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tugas 

utama jin dan manusia hanyalah beribadah dan mengabdi kepada-Nya. 

Selain itu juga terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Bayinah/98:5; 

 

٠ؤُْرُٛا اٌ  ٚ ٛح  
ٍٰ ٛا اٌصَّ ُّ ٠م١ُِْ  ٚ ء   ٓ  ەَۙ حُٕ ف بٰۤ ٠ْ ٓ  ٌ ُٗ اٌذِّ ٍِص١ِْ خْ ُِ ١ ؼْجذُُٚا اللّٰه   ٌِ ا اِلاَّ  ْْٓٚ شُ ِِ ُ بْٓ ا  ِ ٌِه  د٠ِْ ٚ  رٰ  ٚ وٰٛح   خِ  ضَّ  ّ ٌْم ١ِّ ُٓ ا  

 

Terjemahnya: 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 

dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 

demikian Itulah agama yang lurus.
47

 

 
Berdasarkan ayat al-Qur'an di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perintah dari Allah swt. Kecuali hanya menyembah kepada-Nya. Menghambakan 

diri atau mengabdikan diri kepada Allah swt, merupakan inti dari nilai ajaran Islam. 
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Dengan adanya konsep penghambaan ini, maka manusia tidak mempertuhankan 

sesuatu yang lain selain Allah swt, sehingga manusia tidak terbelenggu dengan 

urusan materi dan dunia semata. 

Segenap tindakan yang dilakukan sepanjang hari dan malam tidak terlepas 

dari nilai ibadah termasuk tindakan yang dianggap sepele, seperti senyum kepada 

orang lain. Atau bahkan tindakan yang dianggap kotor atau tabu jika diturunkan 

kepada orang lain, seperti buang hajat, melakukan hubungan seks dan lain-lain. 

Pembahasan tentang ibadah tidak terlepas dari ruang lingkup ibadah itu 

sendiri. Tentunya tidak dapat melepaskan diri dari pemahaman tentang pengertian 

ruang lingkup itu sendiri. Dari penjelasan ayat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manusia dilarang mempersekutukan-Nya dengan apapun. Dan diperintahkan 

untuk berbuat baik kepada siapapun. Berdasarkan sisi keagamaan, adalah 

ketundukan atau penghambaan diri kepada Allah swt, Tuhan Yang Maha Esa. 

Ibadah meliputi semua bentuk kegiatan manusia di dunia ini,yang dilakukan 

dengan niat mengabdi dan menghamba hanya kepada Allah swt. Jadi, semua 

tindakan mukmin yang dilandasi oleh niat tulus untuk mencapai ridha Allah swt., 

dipandang sebagai ibadah.
48

 

(b) Nilai Jihad/ruhul jihad artinya adalah jiwa yang mendorong manusia untuk 

bekerja dan berjuang dengan sungguh-sungguh. Ruhul jihad ini didasari 

adanya tujuan hidup manusia yaitu hablumminallah (hubungan manusia 

dengan Allah) dan hablumminannas (hubungan manusia dengan manusia) 

dan hablumminal alam (hubungan manusia dengan alam). 
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(c) Nilai amanah dan ikhlas, dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus 

dipegang oleh para pengelola sekolah dan pendidik adalah sebagai berikut: 

(1) Kesanggupan mereka untuk mendirikan dan mengelola lembaga 

pendidikan, harus bertanggungjawabkan kepada Allah swt, peserta didik 

dan orangtuanya, serta masyarakat, mengenai kualitas yang mereka 

kelola. 

(2) Amanah dari pada orang tua, berupa: anak yang dititipkan untuk 

dididik, serta uang yang dibayarkan. 

(3) Amanah harus berupa ilmu (khususnya bagi pendidik). Apakah 

disampaikan secara baik kepada peserta didik atau tidak. 

(4) Amanah dalam menjalankan tugas professionalnya. Sebagaimana 

diketaui, profesi guru sampai sampai saat ini masih merupakan profesi 

yang tidak terjamah oleh orang lain. 

(d) Nilai Akhlak dan Kedisiplinan. 

Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. Dalam dunia 

pendidikan tingkah laku mempunyai keterkaitan dengan disiplin. Akhlak berasal 

dari bahasa Arab jamak dari bentuk mufradatnya khuluqun yang berarti budi 

pekerti, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan 

yang menjelaskan tentang baik dan buruk benar dan salah, mengatur pergaulan 

manusia dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya.
49

 

Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang 
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sehingga telah menjadi kepribadiannya.
50

 Jika perilaku yang melekat itu buruk 

maka disebut akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah. Sebaliknya apabila 

perilaku tersebut baik maka disebut akhlak mahmudah. 

Akhlak tidak terlepas dari akidah dan syariat. Oleh karena itu, akhlak 

merupakan pola tingkah laku yang mengkomunikasikan aspek keyakinan dan 

ketaatan sehingga tergambarkan dalam perilaku yang baik. Akhlak merupakan 

perilaku yang tampak terlihat dengan jelas baik dalam kata-kata maupun perbuatan 

yang memotivasi oleh dorongan karena Allah swt. Namun demikian banyak pula 

aspek yang berkaitan dengan sikap batin atau pun pikiran seperti akhlak diniyah 

yang berkaitan dengan berbagai aspek, yaitu pola perilaku kepada Allah swt. 

sesama manusia dan pola perilaku kepada alam. 

Akhlak Islam dapat dikatakan sebagai akhlak yang Islami adalah akhlak 

yang bersumber pada ajaran Allah swt., dan Rasulullah Muhammad saw. Akhlak 

Islami ini merupakan amal perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga dapat menjadi 

indikator seseorang apakah seorang muslim yang baik atau buruk. 

Akhlak ini merupakan buah dari aqidah dan syariah yang benar. Secara 

mendasar, akhlak ini ada kaitannya dengan kejadian manusia yaitu khalik atau 

pencipta dan makhluk atau yang diciptakan. 

Rasulullah Muhammad saw. diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia 

yaitu untuk memperbaiki hubungan makhluk dengan khalik atau sang pencipta dan 

hubungan baik antara manusia dengan manusia dan makhluk dengan makhluk.
51
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(e) Nilai Keteladanan. 

Nilai keteladanan tercermin dari perilaku para pendidik. Keteladanan 

merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan pembelajaran, khususnya 

dalam penanaman nilai-nilai.
52

 

Metode pembentukan karakter religius terdiri dari lima, yaitu metode 

keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, metode perhatian/pengawasan 

dan metode hukuman. 

Metode keteladanan sangat efektif dalam membentuk mental dan rasa sosial, 

metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk membiasakan anak 

didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama. 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif 

menetap melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. 

Metode nasihat membentuk keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental 

dan sosialnya, untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan 

memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam, metode perhatian membentuk 

manusia secara utuh yang mendorong untuk menunaikan tanggung jawab dan 

kewajibannya secara sempurna, metode hukuman metode dalam mendidik anak 

apabila metode-metode yang lain tidak mampu membuat anak berubah menjadi 

lebih baik.
53

 

Implementasi nilai karakter religius akan ditunjukkan dalam sikap cinta 

damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, 
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percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, anti perundungan 

dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai 

lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih. 

c. Macam-Macam Nilai-Nilai Religius. 

Penanaman nilai-nilai religius ini tidak hanya untuk peserta didik tetapi juga 

penting dalam rangka untuk memantabkan etos kerja dan etos ilmiah bagi tenaga 

kependidikan di madrasah, agar dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dengan baik. Selain itu juga agar tertanamdalam jiwa tenaga kependidikan bahwa 

memberikan pendidikan dan pembelajaran pada peserta didik bukan semata-mata 

bekerja untuk mencari uang, tetapi merupakan bagian dari ibadah. Berbagai nilai 

akan dijelaskan sebagai ulasan berikut:
54

 

1. Nilai Ibadah. 

Secara etimologi ibadah artinya adalan mengabdi (menghamba). 

Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah swt, merupakan inti dari 

nilai ajaran Islam. Dengan adanya konseppenghambaan ini, maka manusia tidak 

mempertuhankan sesuatu yang lain selain Allah swt, sehingga manusia tidak 

terbelenggu dengan urusan materi dan dunia semata. 

Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu: Pertama, ibadah mahdoh 

(hubungan langsung dengan Allah swt). kedua, ibadah ghairu mahdoh yang 

berkaitan dengan manusia lain. Kesemuanya itu bermuara pada satu tujuan mencari 

ridho Allah swt. Suatu nilai ibadahterletak pada dua hal yaitu sikap batin (yang 

mengakui dirinya sebagai hamba Allah swt) dan perwujudannya dalam benruk 
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ucapan dan tindakan. 

Nilai ibadah bukan hanya merupakan nilai moral etik, tetapi sekaligus 

didalamnya terdapat unsur benar atau tidak benar dari sudut pandang theologis. 

Artinya beribadah kepada Tuhan adalah baik sekaligus benar.
55

 

Membentukan pribadi baik pada peserta didik memiliki kemampuan 

akademis dan religius. Penanaman nilai-nilai tersebut sangatlah urgen. Bahkan 

tidak hanya peserta didik, pendidik dan karyawan yang perlu penanaman religius 

akan tetapi semua terlibat secara langsungatau tidak langsung dengan madrasah. 

Sebab cita-cita madrasah adalah membentuk pribadi yang terampil dan memiliki 

ketaatan agama yang baik kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 

2. Nilai jihad (ruhul jihad). 

Ruhul jihad artinya adalaah jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja 

dan berjuang dengan sungguh-sungguh. Ruhul jihad ini didasari adanya tujuan 

hidup manusia yaitu hablumminallah (hubungan manusia dengan Allah swt) dan 

hablumminannas (hubungan manusia dengan manusia) dan hablumminal alam 

(hubungan manusia dengan alam. 

3. Nilai Amanah dan Ikhlas. 

Konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh para pengelola 

sekolah dan pendidik adalah sebagai berikut: 1) kesanggupan mereka untuk 

mendirikan dan mengelola lembaga pendidikan, harus bertanggungjawab kepada 

Allah swt, peserta didik dan orangtuanya, serta masyarakat, mengenai kualitas yang 
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mereka kelola. (2) amanah dari pada orang tua, berupa: anak yang dititipkan untuk 

dididik, serta uang yang dibayarkan, (3) amanah harus berupa ilmu (khususnya bagi 

pendidik). Apakah disampaikan secara baik kepada peserta didik atau tidak. (4) 

amanah dalam menjalankan tugas professionalnya. Sebagaimana diketaui, profesi 

guru sampai sampai saat ini masih merupakan profesi yang tidak terjamah oleh 

orang lain. 

(a) Akhlak dan kedisiplinan. 

Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. Dalam dunia 

pendidikan tingkahlaku memiliki keterkaitan dengan disiplin. Pada sekolah 

unggulan nilai akhlak dan kedisiplinan harus diperhatikan dan menjadi sebuah 

budaya religius sekolah (school religious culture). 

 

(b) Keteladanan. 

 
Madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas keagamaan, maka 

keteladanan harus diutamakan. Mulai dari cara berpakaian, perilaku, ucapan dan 

sebagainya. Dalam dunia pendidikan nilai keteladanan adalah sesuatu yang bersifat 

universal. Bahkan dalam sistem pendidikan yang dirancang oleh ki Hajar 

Dewantara juga menegakkan perlunya keteladanan dengan istilah yang sangat 

terkenal yaitu: ing ngarso sung tuladha, ing ngarso mangun karsa, tutwuri 

handayan.
56

 

Nilai-nilai di atas adalah unsur-unsur yang terkandung dalam agama atau 

kebergaman dan harus ada pada setiap insan, setiap manusia tentunya memiliki 
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agama, karena merupakan kebutuhan nuraniyah sejak lahir. Manusialah yang 

membutuhkan Allah swt, yang telah menciptakan dia kedunia, sehingga sebagai 

orang muslim harus senantiasa wajib menyembah Allah swt, selalu menjalankan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya. 

d. Penanaman Nilai-nilai religius di lingkungan sekolah. 

Penanaman nilai-nilai religius pada suatu sekolah atau madrasah harus 

mampu menciptakan suasana religius melalui program atau kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh seluruh warga sekolah, sehingga akan membentuk satu kesatuan 

yaitu budaya religius sekolah. 

Budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh 

kepala sekolah, pendidik, petugas administrasi, peserta didik, dan masyarakat 

sekolah. Perwujudan budaya juga tidak hanya muncul begitu saja muncul begitu 

saja, tetapi melalui pembudayaan.
57

 

Gay Hendrick dan Kate Ludeman dalam Asmaun Sahlan, berependapat 

terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam 

menjalankan tugasnya, di antaranya, kejujuran, keadilan, bermanfaat bagi orang 

lain, rendah hati, bekerja koefisien, visi ke depan, disiplin tinggi, dan 

keseimbangan.
58

 

Kejujuran, rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan 

selalu berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidakjujuran kepada pelanggan, 

orangtua, pemerintah dan masyarakat, pada akhirnya akan mengakibatkan diri 
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mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut. Total dalam kejujuran 

menjadi solusi, meskipun kenyataan begitu pahit. Dan Keadilan, merupakan salah 

satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap adil kepada semua pihak, 

bahkan saat ia terdesak sekalipun. 

Bermanfaat bagi orang lain, hal ini merupakan salah satu bentuk sikap 

religius yang tampak dari diri seseorang. Sebgaaimana sabda Nabi Muhammad saw, 

sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi manusia lain. 

Sedangkan rendah hati, sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau 

mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan atau 

kehendaknya. 

Dia tidak merasa bahwa dirinyalah yang selalu benar mengingat kebenaran 

juga selalu ada pada diriorang lain. Bekerja efisien, mereka mampu memusatkan 

semua perhatian mereka pada pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan 

pekerjaan selanjutnya. 

Seseorang juga harus memiliki visi ke depan, Mereka mampu mengajak 

orang ke dalam angan-angannya. Kemudian menjabarkan begituterincim cara-cara 

untuk menuju kesana. Tetapi pada saat yang sama ia dengan mantap menatap 

realitas masa kini. Selain itu juga berdisiplin tinggi, mereka sangatlah disiplin. 

Kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan 

berangkat dari keharusan danketerpaksaan. 

Serta harus memiliki Keseimbangan agar seseorang yang memiliki sifat 

religius sangat menjaga keseimbangan hidupnya, yaitu: keintiman, pekerjaan, 
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komunitas dan spiritual.
59

 Konteks pembelajaran, beberapa nilai religius tersebut 

bukanlah tanggung jawab pendidik agama semata. Kejujuran tidak hanya 

disampaikan lewat mata pelajaran agama saja, tetapi juga pendidik pelajaran umum. 

Ngainun Naim, berpendapat ada banyak strategi untuk menanamkan 

religius ini di sekolah. Pertama, pengembangan kebudayaan religius secara rutin 

dalam hari-hari belajar biasa. Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan. 

Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam 

pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Keempat, menciptakan situasi atau 

keadaan religius. Kelima, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreatifitas pendidikan 

agama dalam ktrampilan dan seni, seperti membaca al-Qur'an, adzan, sari tilawah. 

Keenam, menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas cermat 

untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan ketepatan 

menyampaikan pengetahuan dan mempraktikkan materi Pendidikan Agama Islam. 

Ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni. Seperti suara, seni musik, seni tari, atau 

seni kriya.
60

 

Ketujuh strategi diatas harus dikembangkan dan diterapkan dalam suau 

lembaga pendidikan. Kegiatan rutin ini memerlukan waktu khusus. Dalam kerangka 

ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan tugas dan tanggung jawab bersama, 

bukan hanya menjadi tanggung jawab pendidik agama saja. 

Pendidikan Agama Islampun, tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan 

semata, tetapi juga meliputi aspek pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman 
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keagamaan. Untuk itu, pembentukan sikap, perilaku dan pengalaman keagamaanpun 

tidak hanya dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu di dukung oleh pendidik 

bidang studi lainnya. Kerjasama semua unsur ini memungkinkan nilai religius dapat 

terinteralisasi secara lebih efektif. 

Strategi yang kedua setiap lembaga pendidikan harus mampu menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian 

Pendidikan Agama Islam. Lingkungan dalam konteks pendidikan memang 

memiliki peranan yang signifikan dalam pemahaman nilai. 

Lingkungan dan proses kehidupan semacam itu bisa memberikan 

pendidikan tentang caranya belajar beragama kepada peserta didik. Suasana 

lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya religius (religius 

culture). Lembaga pendidikan mampu menanamkan sosialisasi dan nilai yang dapat 

menciptakan generasi-generasi yang berkualitas daan berkarakter kuat. Suasana 

lingkungan lembaga yang ideal semacam ini dapat membimbing peserta didik agar 

mempunyai akhlak mulia, perilaku jujur, disiplin, dan semangat sehingga akhirnya 

menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas dirinya. 

Selanjutnya, Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya disampaikan 

secara formal dalam pembelajaran denganmateri pelajaran agama. Namun, dapat 

pula dilakukan di luar proses pembelajaran. Pendidik bisa memberikan pendidikan 

agama secara spontan ketika menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang 

tidak sesuiai dengan ajaran agama. Manfaat pendidikan agama spontan ketika 

menghadapi sikap dan perilaku peserta didik.
61
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Strategi selanjutnya yaitu menciptakan situasi atau keadaan religius. 

Tujuaanya adalah untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan 

tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu menunjukkan 

pengembangan kehidupan religius di lembaga pendidikan yang tergamabar dari 

perilaku sehari-hari dari berbagai kegiatan yang dilkukan oleh guru dan peserta 

didik. 

Keadaan atau situasi keagamaan di sekolah yang dapat diciptaakan antara 

lain dengan pengadaanperalatan peribadatan, seperti tempat untuk sholat (masjid 

atau mushola); alat-alat shalat seperti sarung, peci, mukena, sajadah, atau 

pengadaan al-Qur'an. Di ruangan kelas, bisa pula ditempelkan kaligrafi sehingga 

peserta didik dibiasakan selalu melihat sesuatu yang baik. 

Kemudian langkah berikutnya memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreatifitas 

pendidikan agama dalam ktrampilan dan seni, seperti membaca al-Qur'an, adzan, 

sari tilawah. Selain itu untuk mendorong peserta didik sekolah mencintai kitab suci 

dan meningkatkan minat peserta didik untuk membaca dan menulis dan 

mempelajari isi kandungan al-Qur'an. 

Pada strategi yang Keenam di atas adalah, menyelenggarakan berbagai 

macam perlombaan seperti cerdas cermat untuk melatih dan membiasakan 

keberanian, kecepatan, dan ketepatan menyampaikan pengetahuan dan 

mempraktikkan materi Pendidikan Agama Islam. 

Mengadakan perlombaan seperti cerdas cermat untuk melatih dan 

membiasakan keberanian, kecepaatan, dan ketepatan menyampaikanpengetahuan 
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dan mempraktikan materi Pendidikan Agama Islam. Nilai- nilai yang terkandung 

dalam perlombaan, antara lain adanya nilai pendidikan. Dalam perlombaan, peserta 

didik mendapatkan pengetahuan tentang nilai sosial, yaitu peserta didik 

bersosialisasi atau bergaul dengan yang lainnya, nilai akhlak, yaitu dapat 

embedakan yang benar dan yang salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif, 

mandiri. 

Strategi yang terakhir yaitu diselenggarakannya aktivitas seni. Seperti suara, 

seni musik, seni tari, atau seni kriya. Seni adalah sesuatu yang berarti dan relevan 

dalam kehidupan. Seni menentukan kepekaan peserta didik dalam memberikan 

ekspresi dan tanggapan dalam kehidupan. 

Seni memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui atau 

menilai kemampuan akademis, sosial, emosional, budaya, moral dan kemampuan 

pribadi lainnya untuk pengembangan spiritual.
62

 Strategi untuk membudayakan 

nilai-nilai religius di lembaga pendidikan dapat dilakukan, mulai pertama power 

energy, yaitu strategi pembudayaan agama di lembaga pendidikan dengan cara 

menggunakan kekuasaan atau melali people’s power. 

Hal ini, peran kepala lembaga pendidikan dengan segala kekuasaannya 

sangat dominan dalam melakukan perubahan. Kedua, persuasive strategy yang 

dijalankan lewat pembentukan opini dan pandangan masyarakat atau warga 

lembaga pendidikan. Ketiga, normative reeducative. Norma adalah aturan yang 

berlaku di masyarakat. Norma termasyarakatkan lewat pendidikan norma 

digandengkan dengan pendidikan ulang untuk menanamkan dan mengganti 
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paradigma berpikir masyrakat lembaga yang lama dengaan yang baru.
63

 

Melihat uraian di atas penanaman nilai-nilai religius ternyata membutuhkan 

banyak strategi yang cukup kompleks, banyak aspek yang diperlukan sebagai 

pendukung tercapainya tujuan tersebut. Karena penanaman nilai-nilai religius 

tidaklah semudah yang diungkapkan teori tetapi perlu direalisasikan dengan usaha 

yang nyata. 

Sikap dan perilaku agamis yang demikian dimulai dari kepala sekolah, para 

pendidik dan semua tata usaha dan anggota masyarakat yang ada di sekitar sekolah. 

Setelah itu peserta didik harus mengikuti dan membiasakan diri dengan sikap dan 

perilaku agamis (akhlakul karimah). 

Pola hubungan dan pergaulan sehari-hari antara guru dengan guru, antara 

peserta didik dengan pendidik dan seterusnya, juga harus mencerminkan kaidah- 

kaidah pergaulan agamis.
64

 Dengan menciptakan suasana keagamaan di sekolah 

proses sosialaisasi yang dilakukn pesera didik di sekolah akan dapat mewujudkan 

manusia yang menghayati dan mengamalkan agamanya. 

Abdur Rahman, berpendapat bahwa, upaya untuk menciptakan suasana 

keagamaan itu antara lain dilakukan melalui kegiatan-kegiatan: 

1) Do'a bersama sebelum memulai dan sesudah selesai kegiatan mengajar. 

2) Tadarus al-Qur'an (secara bersama-bersama atau bergantian selama 15- 20 

menit sebelum waktu belajar jam pertama dimulai. 

3) Shalat dzuhur berjama'ah dan kultum atau pengajian/bimbingan 
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keagamaan secara berkala. 

4) Mengisi peringatan-peringatan hari-hari besar keagamaan dengan kegiatan 

yang menunjang internalisasi nilai-nilai agama, dan menambah ketaatan 

beribadah. 

5) Mengitensifikasi praktik ibadah, ibadah mahdhah maupun ibadah sosial. 

6) Melengkapi nahan kajian mata pelajaran umum dengan nuansa keIslaman 

yang relevan dengan nilai-nilai agama/dalil nash al-Qur'an atau hadits 

Rasulullah Muhammad saw. 

7) Mengadakan pengajian kitab di luar waktu terjadwal. 

8) Menciptakan hubungan ukhuwah Islamiyah dan kekeluargaan antara guru, 

pegawai, peserta didik, dan amsyarakat. 

9) Mengembangkan semangat belajar, cinta tanah air, dan mengagungkan 

kemuliaan agamanya. 

10) Menjaga ketertiban, kebersian dan terlaksananya amal shaleh dalam 

kehidupan yang sarwa ibadah di kalangan peserta didik, karyawan, guru, 

dan masyarakat sekitar.
65

 

Sarana pendidikan yang diperlukan dalam rangka tercapainya tujuan 

pendidikan pada satuan pendidikan yang memiliki ciri khas atau program tertentu 

terutama untuk menanamkan nilai-nilai religius dengan berbagai upaya di atas. 

Sarana pendidikan tersebut antara lain: 

a. Tersedianya masjid sebagai pusat kegiatan ibadah dan ativitas peserta didik. 

b. Tersedianya perpustakaan yang dilengkapi dengan buku-buku dari berbagai 
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disiplin, khususnya mengenai ke-Islaman. 

c. Terpasangnya kaligrafi ayat-ayat dan Hadis Nabi Muhammad saw, kata 

hikmah tentang semangat belajar, pengabdian kepada agama, serta 

pembengunan nusa dan bangsa. 

d. Adanya keteladanan guru, tenaga kependidikan lainnya, ketatausahaan dan 

peserta didik, khususnya dalam hal ini pengamalan ajaran agama. 

e. Terpeliharanya suasana sekolah yang bersih, tertib, indah. Dan aman serta 

tertanam rasa kekurangan.
66

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk melaksanakan 

upaya yang telah dijelaskan diatas maka masih diperlukan faktor pendukungyang 

diantaranya adalah sarana atau prasarana pendidikan pada lembaga tertentu. Selain 

faktor di atas yaitu harus adanya beberapa pihak yang ikut berperan dalam 

penanaman nilai-nilai religius bukan hanya pihak sekolah tetapi juga dari pihak 

keluarga atau orang tua. 

Kerangka character building, aspek religius perlu ditanamkan secara 

maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dan 

sekolah. Menurut ajaran Islam, sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan 

nilai-nilai agama agar si anak kelak menjadi manusia yang religius. Dalam 

perkembangannya kemudian, saat anak telah lahir, penanaman religius juga harus 

lebih intensif lagi. 

6. Krakter . 

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

                                                     
66

 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam..., h. 266. 



54  

 

bangsa, dan negara. Mengemukakan bahwa karakter artinya perilaku yang baik, 

yang membedakannya dari tabiat yang dimaknai perilaku yang buruk. Karakter 

merupakan kumpulan dari tingkah laku baik dari seorang anak manusia, tingkah 

laku ini merupakan perwujudan dari kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan 

tugasnya mengemban amanah dan tanggung jawab.
67

 

Kementerian Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa karakter adalah 

watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 

internalisasi berbagai kebajikan (Virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai 

landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri 

atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani, bertindak , dapat 

dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi dengan seseorang dengan orang 

lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu, 

pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukanmelalui pengembangan 

karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan 

sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu seseorang dapat 

dilakukan dalam lingkungan sosial bersangkutan. Artinya, pengembangan budaya 

dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui proses pendidikan yang tidak 

melepaskan peserta didik dari lingkungan sosial, budaya, masyarakat dan budaya 

bangsa.
68

 

Menurut Lickona Karakter adalah a reliable inner disposition to respond to 

situations in a morally good way, yang berarti suatu watak terdalam untuk 

merespons situasi dalam suatu cara yang baik dan bermoral. Dalam pandangan 
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Lickona, karakter berarti watak terdalam yang dapat diandalkan untuk merespon 

situasi dengan cara yang menurut moral baik.
69

 

Menurut Suyanto karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang 

menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 

berkarakter ialah individu yang bisa membuat keputusan dan bertanggung 

jawab atas akibat dari keputusan yang ia buat.
70

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, karakter adalah kumpulan dari 

tingkah laku baik dari seorang anak manusia, tingkah laku ini merupakan 

perwujudan dari kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya mengemban 

amanah dan tanggung jawab yang dibentuk dilakukan melalui proses pendidikan 

yang tidak melepaskan peserta didik dari lingkungan sosial, budaya, masyarakat 

dan budaya bangsa. 

6.1 Nilai-nilai Karakter 

 

Berdasarkan nilai agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika 

akademis, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi butir-butir nilai yang 

dikelompokan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan Tuhan Yng Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan 

lingkungan, serta kebangsaan.
71

  

Berikut adalah nilai-nilai karakter : 
 

a. Nilai yang berhubungan dengan Tuhan 
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Religius yaitu perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agama. 

b. Nilai yang berhubungan dengan diri sendiri 
 

− Jujur yaitu Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain. 

− Bertanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 

dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial 

dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 

− Bergaya hidup sehat yaitu segala upaya untuk menerapkan kebiasaan 

yang baik dalam menciptakan hidup sehat dan menghindarkan dari 

kebiasaan buruk yang dapat mengganggu kesehatan. 

− Disiplin yaitu tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan peraturan. 

− Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukan upaya bersungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (atau 

bekerja) dengan sebaik-baiknya. 

− Percaya diri yaitu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap 

pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapan. 

− Berjiwa wirausaha yaitu sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai 

atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, 

menyususn operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, 
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serta mengatur permodalan operasinya 

− Berpikir logis, kritis, kretif, dan inovatif yaitu berpikir dan melakukan 

sesuatu berdasarkan kenyataan atau logika untuk menghasilkan cara atu 

hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki. 

− Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

− Ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari ap yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar. 

− Cinta ilmu yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

pengetahuan. 

c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama 
 

− Sadar akan hak dan kewajiban diri dari orang lain yaitu sikap tahu dan 

mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik/hak diri sendiri 

dan orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain. 

− Patuh pada aturan-aturan sosial yaitu sikap menurut dan taat terhadap 

aturan- aturan berkenaan dengan masyarakat dan kepentingan umum. 

− Menghargai karya dan prestasi orang lain yaitu sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 

− Santun yaitu sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa 

maupun tata perilakunya ke semua orang 



58  

 

− Demokratis yaitucara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan 

 

Peduli sosial dan lingkungan yaitu sikap atau tindakan yang selalu 

berupayamencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upay-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi dan selalu ingin member bantuan dari orang lain dan masyarakat yang 

mebutuhkan. 

e. Nilai kebangsaan 
 

Cara berpikir, bertindak, dan wawasan menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

− Nasionalis yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat, yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahsaa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. 

− Menghargai keberagaman yaitu sikap memberikan respek/ hormat 

terhadap berbagai macam hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, 

budaya, suku, maupun agama 

B. Landasan Teori 

1. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam secara umum bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta 

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 
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kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.
72

 .Pendidikan 

agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
73

  

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut Muhammad Fadhil al 

Jamaly, tujuan pendidikan Islam menurut al-Qur‟an meliputi; (1) 

menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia diantara makhluk Allah 

lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini. (2) menjelaskan 

hubungannya sebagai makhluk sosial dan tanggung jawabnya dalam tatanan 

kehidupan bermasyarakat. (3) menjelaskan hubungan manusia dengan alam 

dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara 

memakmurkan alam semesta. (4) menjelaskan hubungannya dengan Khaliq 

sebagai pencipta alam semesta.
74

  

2. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

 

Mata pelajaran pendidikan Agama Islam berfungsi untuk 

memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 

dengan ajaran agama yang dianut oleh siswa yang bersangkutan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan Nasional. Begitu juga dengan pendidikan agama Islam berfungsi 

memperkuat keimanan kepada Allah SWT sesuai dengan ajaran agama 

Islam serta menghormati agama lain untuk mewujudkan persatuan 

Nasional. 

3. Materi Pendidikan Agama Islam 
 

Materi Pendidikan Agama Islam memiliki empat dimensi, yaitu 

cakupan, urutan, kesinambungan dan keterpaduan. Materi PAI tersebut 

mencakup: 

1. Hubungan manusia dengan Allah Swt 
 

2. Hubungan manusia dengan dirinya 

 

3. Hubungan manusia dengan sesama manusia 

 

4. Hubungan manusia dengan makhluk lain 

 

5. Hubungan manusia dengan lingkungan alamnya.  

 

Dengan mempelajari materi yang tercakup dalam ilmu-ilmu agama 

diharapkan keberagamaan peserta didik yang tercermin dalam dimensi- dimensi 

akan berkembang dan meningkat sesuai yang di idealkan. Materi merupakan 

suatu hal yang sudah semestinya menjadi perhatian utama kita sebagai 

stakeholder PAI termasuk guru PAI. Kualitas materi yang kita sampaikan 

hendaknya baik dan mempunyai tujuan penyempurnaan keimanan dan 

ketaqwaan kita sebagai abdullah. 

4. Nilai-nilai Religius 

Agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari- 
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hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah swt., sehingga seluruh tingkah 

lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah yang 

terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sendiri.
75

 Dezmikian, menjadi jelas bahwa 

nilai religius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat penting artinya. 

Memang ada banyak pendapat tentang relasi antara religius dengan agama. 

Pendapat yang umum menyatakan bahwa religius tidak selalu sama dengan 

agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa tidak sedikit orang beragama, 

tetapi tidak menjalankan ajaran agamanya secara baik. Mereka bisa disebut 

beragama, tetapi tidak atau kurang religius. Sementara itu, ada juga orang yang 

perilakunya sangat religius, tetapi kurang memperdulikan ajaran agama. 

Muhaimin berpendapat bahwa kata religius memang tidak selalu identik 

dengan kata agama, kata religius, menurut Muhaimin, lebih tepat diterjemahkan 

sebagai keberagaman. Keberagaman lebih melihat aspek yang sedikit banyak 

merupakan misteri bagi orang lain karena menapaskan intimitas jiwa cita rasa yang 

mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia, dan bukan pada aspek yag bersifat 

formal. Namun demikian keberagamaan dalam konteks character building. 

Sesungguhnya merupakan manifestasi lebih mendalam atas agama dalam 

kehidupan sehari-hari.
76

 

Uraian di atas menunjukkan bahwa religius tidak diartikan sebagai agama 

tetapi lebih luas dari itu yaitu keberagaman. Istilah nilai keberagaman merupakan 

istilah yang tidak mudah untuk diberikan batasan secara pasti. Ini disebabkan 

karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak. Secara etimologi nilai 

keberagamaan berasal dari dua kata yakni: nilai dan keberagamaan. 

Asmaun Sahlan, berpendapat bahwasanya nilai merupakan suatu tipe 

kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan yang berada 
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dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

sesuatu yang dianggap pantaas atau tidak pantas. Ini berarti pemaknaan atau 

pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan keberagaman merupakan suatu 

sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau 

kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.
77

 

Keberagamaan atau religiusitas, menurut Islam adalah melaksanakan ajaran 

agama atau berIslam secara menyeluruh. Oleh karena itu setiap muslim, baik dalam 

berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk melakukannya dalam 

rangka beribadah kepada Allah swt. Dimanapun dan dalam keadaan apa-pun, setiap 

muslim hendaknya ber-Islam. Di samping tauhid atau akidah, dalam Islam juga ada 

syari'ah dan akhlak.
78

 

Khulchon berpendapat tentang nilai adalah konsepsi (tersurat atau tersirat, 

yang sifatnya membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang 

diinginkan, yang mempengaruhi tindakan pilihan terhadap cara, tujuan antara dan 

tujuan akhir. Definisi yang dikemukakan oleh Furqon ini berimplikasi terhadap 

pemaknaan nilai-nilai budaya, seperti yang diungkap dalam bukunya tentang 

landasan budaya pendidikan, dia mengungkapkan ada 6 implikasi yaitu: 

1) Nilai merupakan konstruksi yang melibatkan proses kognitif logis dan 

rasional dan proses ketertarikan dan penolakan menurut kata hati. 

2) Nilai selalu berfungsi secara potensial tetapi selalu tidak bermakna apabila 

deverbalisasi. 

3) Apabila hal itu berkenaan dengan budaya, nilai diungkapkan dengan cara 

yang unik oleh individu atau kelompok. 

4) Karena kehendak tertentu dapat bernilai atau tidak, maka perlu diyakini 

bahwa pada dasarnya disamakan daru pada diinginkan. 
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5) Pilihan diantara nilai-nilai alternatif dibuat dalam konteks ketersediaan 

tujuan antara means dan tujuan akhir. 

6) Nilai itu ada, ia merupakan fakta alam, manusia, budaya dan pada saat 

yang sama ia adalah norma-norma yang telah disadari.
79 

Makna nilai-nilai religius secara umum nilai-nilai kehidupan yang 

mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga 

unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai 

dengan aturan-aturan Allah swt, untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

Religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupannya. 

Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 

(beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 

kekuatan supranatural. 

Pendidikan nilai religius merupakan usaha aktif untuk membentuk suatu 

sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. Seseorang dapat dikatakan memiliki nilai religius ketika telah mentaati 

ajaran agama yang dianutnya dan dapat menjalin hubungan yang baik dengan 

pemeluk agama lain.
80

 

Nilai religius adalah suatu penghayatan ajaran agama yang dianutnya dan 

telah melekat pada diri seseorang dan memunculkan sikap atau perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak yang dapat 

membedakan dengan karakter orang lain. Salah satu strategi atau metode yang 

dipergunakan dalam pendidikan untuk membentuk nilai religius adalah dengan 
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pembentukan kebiasaan yang baik dan meninggalkan yang buruk melalui 

bimbingan, latihan dan kerja keras. 

C. Kerangka Pikir Penelitian. 

 

Pada rancangan penelitian ini objek yang akan diteliti adalah implementasi 

nilai-nilai religius peserta didik SMAN 2 Kuok. Dalam penelitian ini, peneliti juga 

ingin mengetahui terlebih dahulu bagaimana krakter peserta didik kemudian 

menggali lebih dalam mengenai bentuk nilai nilai religius yang diterapkan pada 

peserta didik di SMAN 2 Kuok. 

Penerapan nilai-nilai religius dapat membentuk krakter peserta didik 

SMAN 2 Kuok, Bagaimana cara penanaman nilai-nilai religius peserta didik di 

SMAN 2 Kuok. Dengan demikian, akan diperoleh informasi terkait yakni 

Penanaman Nilai-nilai Religius Peserta Didik. 

D. Penelitian yang Relevan. 

1. Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini yakni: Implementasi Nilai- nilai 

Religius Dalam Kegiatan Pembelajaran PPKN dan Ekstrakurikuler di SMA 

Nasima Kota Semarang, ditulis oleh Susi Suprihatin pada Tahun 2017. Variabel 

yang dikaji dalam penelitian ini yaitu implementasi nilai religius, kegiatan 

pembelajaran PPKN dan Ekstrakurikuler. 

Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan metode kualitatif.
81

 Adapun persamaan pada 

penelitian ini adalah membahas mengenai nilai-nilai religius. Sedangkan 

perbedaan di antara kedua penelitian ini adalah pada penelitian ini membahas 

mengenai penerapan Nilai-Nilai Religius Sikap sosial. 

2. Internalisasi Nilai-Nilai Religius dan Kepedulian Sosial Dalam Meningkatkan 
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Kompetensi Sosial Peserta didik di Madrasah (Studi Multi Situs MAN Malang 

1 dan MAN 3 Malang), ditulis oleh Ernaka Heri Putra Suharyanto Mahapeserta 

didik Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014.
82

 

Fokos penelitian pada penelitian ini yaitu nilai-nilai religius dan 

kepedulian sosial, upaya internalisasi nilai-nilai religius dan kepedulian sosial 

dalam meningkatkan kompetensi sosial peserta didik. Adapun persamaan yang 

hendak diteliti oleh peneliti yakni mengenai nilai-nilai religius yang ingin di 

terapkan kepada peserta didik. Namun perbedaan terletak pada nilai-nilai 

religius di sini diterapkan untuk menanamkan nilai-nilai sosial peserta didik 

khususnya bagi peserta didik di SMAN 2 Kuok. 

3. Sri Kartini (2015). Tesis. Internalisasi Karakter Religius di Sekolah Menengah 

Kejuruan (Studi Multi Situs Di SMK Budi Utomo   dan SMK PGRI 

Trenggalek). Hasil nilai-nilai religius yang dikembangkan di SMK PGRI dan 

SMK Budi Utomo Trenggalek yaitu meliputi nilai-nilai Illahiyah dan nilai-nilai 

Insaniyyah. Nilai-nilai Illahiyah yang dikembangkan di SMK PGRI 

Trenggalek yaitu ketaqwaan, keihlasan dan kejujuran, sedangkan nilai- nilai 

Insaniyyah-nya yaitu kesopanan, tolong-menolong, toleransi, kesetaraan, 

kebersihan, dan kompetisi. Adapun nilai-nilai Illahiyah yang dikembangkan di 

SMK Budi Utomo yaitu ketaqwaan, keihlasan, dan kejujuran, sedangkan nilai-

nilai Insaniyyah nya yaitu kesopanan, kepedulian, toleransi, amanah, prestasi, 

keseimbangan dalam kehidupan, dan kepemimpinan. Adapun sumber dari nilai-

nilai religius yang dikembangkan baik di SMK PGRI maupun SMK Budi 

Utomo Trenggalek yaitu bersumber dari ajaran Islam (al-Qur‟an dan hadis), 
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nilai-nilai pendidikan karakter dari kemedikbud, dan nilai-nilai budaya yang 

diwariskan secara turun-temurun. 

Penelitian ini sama sama terfokus pada proses internalisasi nilai pada 

jenjang pendidikan SMK. akan tetapi terdapat perbedaanya yaitu dimana 

penelitian terdahulu lebih spesifik pada nilai karakter religius sedangkan 

penelitian ini lebih spesifik pada nilai religius sosial. 

a. Referensi Yang Relevan. 

Beberapa referensi yang relevan dan dapat mendukung penelitian yang akan 

dilakukan, antara lain adalah: Suparlan, bukunya yang berjudul Praktik- praktik 

Terbaik Pelaksanaan Pendidikan Karakter menjelaskan seperangkat ajaran yang 

merupakan perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan barometer para 

pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan.
83

 Mustari, dalam bukunya yang 

berjudul Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan Karakter, karangan tentang 

nilai-nilai karakter, termasuk karakter religiutas.
84

 

Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: 

Revitalisasi PendidikanKarakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan 

Bangsa mengurai urgensi karakter seseorang.
85
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

 

1. Jenis Penelitian. 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Lexi J. Moleong, 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik serta dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
86

 

Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya 

terhadap teori, kebijakan dan masalah-masalah sosial. Suatu penelitian kualitatif di 

eksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial 

yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan. Mc Milan dan 

Schumacher dalam Nana Syaodih Sukmadinata mengatakan bahwa secara umum 

penelitian kualitatif mempunyai 2 tujuan, yaitu:
87

 

a. Menggambarkan dan mengungkap (to describedanex plore). 

b. Menggambarkan dan menjelaskan (to describedanex plain). 

Penelitian ini bersifat deskriptif, bersifat deskriptif karena penelitian ini 

mengungkapkan suatu keadaan atau masalah atau peristiwa sebagaimana adanya 
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yang bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan studi kasus. 

2. Pendekatan Penelitian. 

 

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 

a. Pendekatan sosiologis, yaitu dengan menggambarkan keadaan masyarakat 

secara utuh, lengkap dengan struktur lapisan, serta gejala sosial lainnya 

yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 

b. Pendekatan normatif yaitu pada tahap awal yang diteliti adalah data 

sekunder, untuk kemudian yang dilanjutkan dengan penelitian pada data 

primer di lapangan atau terhadap masyarakat, artinya pendekatan yang 

didasarkan pada fakta yang terdapat di lapangan serta mencoba menelaah 

dalam pendekatan normatif dan yuridis, khususnya yang berhubungan 

nilai-nilai relgius pembentukan sikap sosial pada peserta didik. 

c. Pendekatan paedagogis, pendekatan ini digunakan untuk mengkaji 

pendapat atau pemikiran praktisi pendidikan berhubungan penerapan 

peserta didik melalui membentuk sikap sosial peserta didik. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian. 

 

1. Waktu Penelitian. 

 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal dikeluarkannya izin penelitian tanggal 17 april-17 juli 2023  

2. Lokasi Penelitian. 

Lokasi penelitian ini adalah di SMAN 2 Kuok. 
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C. Paradigma Penelitian. 

 

Paradigma penelitian adalah cara pandang, keyakinan, dan kesepakatan 

peneliti mengenai cara fokus permasalahan dipahami dan dikaji. Penelitian ini 

terjadi secara alamiah, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan 

kondisinya. Paradigma alamiah bersumber pada pandangan fenomenologis. 

Fenomenologis berusaha memahami perilaku manusia dari segi kerangka berpikir 

maupun bertindak yang masuk ke dalam dunia konseptual para manusia pelaku 

yang menjadi subyek penelitian. 

D. Sumber Data. 

 

Penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
88

 Menurut Lofland 

dan Lofland, dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif menyebutkan bahwa 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
89

 

Penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu: 

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugasnya) dari sumber pertamanya.
90

 Sumber data utama dicatat 

melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, 

atau pengambilan foto, atau film.
91

 Adapun yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik dan peserta 

didik di SMAN 2 Kuok 
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2. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
92

 Walaupun 

dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan merupakan sumber 

kedua, jelas hal ini tidak bisa diabaikan. Dilihat dari segi sumber data, 

bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas 

sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, 

dan dokumen resmi.
93

 

Sumber lain diluar kata dan tindakan adalah foto, sekarang ini foto sudah 

lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif karena dapat 

dipakai dlam berbagai keperluan.
94

 Dalam penelitian ini, dokumentasi merupakan 

sumber data sekunder. 

E. Instrumen Penelitian. 

 

Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi 

seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun 

ke lapangan. 

Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 

pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang 

yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara 

akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, 
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melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, 

penguasaaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan 

bekal memasuki lapangan. 

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 

semuanya. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif the researcher is the key 

instrument. Jadi peneliti adalah merupakan instrumen kunci dalam penelitian 

kualitatif. 

Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun 

selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 

dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 

data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara. 

1. Pedoman Observasi. 

 

Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan makhluk cerdas, terhadap 

suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 

sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.  

Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu aktiva yang sempit, 

yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam pengertian 

psikolog, observsi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
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pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan dengan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba, dan pengecap. 

Observasi awal yang dilakukan adalah mengamati seluruh rangkaian yang 

berkaitan dengan keaktifan dan keseriusan pihak sekolah dalam menumbuh 

kembangkan pendidikan karakter di SMAN 2 Kuok. Untuk memperoleh informasi 

dan data, baik mengenai kondisi fisik maupun non fisik pelaksanaan program 

tersebut memulai dari: 

a. Lokasi sekolah, 

 

b. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya, 

 

c. Ruang Kelas, 

 

d. Strategi dan metode pembelajaran, 

 

e. Sarana pembelajaran, 

 

f. Suasana/iklim kehidupan sehari dalam proses penumbuhan pendidikan 

karakter, khususnya pada karakter prososial peserta didik. 

g. Proses kegiatan pembelajaran di kelas dan cara penerapan nilai nilai 

karakter di sekolah 

2. Pedoman wawancara. 
 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 

mengajukan pertanyaann-pertanyaan.
95

 Sebelum mengumpulkan data di lapangan 

dengan metode wawancara, peneliti sebaiknya menyusun daftar pertanyaan 
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sebagai pedoman di lapangan. 

Namun, daftar pertanyaan bukanlah sesuatu yang bersifat ketat, tetapi 

dapat mengalami perubahan sesuai situasi di lapangan. Adapun wawancara yang 

akan dilakukan pada peneliti ini adalah menggunakan pedoman wawancara tidak 

terstruktur. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan data menyangkut 

pembentukan karakter pada peserta didik. Dalam melaksanakan wawancara, 

peneliti membawa pedoman yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan. Hal ini penelitian merupakan variabel yang berhubungan dengan prilaku 

peserta didik berdasarkan fokus penelitian yang sudah direncanakan. 

F. Tahapan Pengumpulan Data. 

 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Sebelum melakukan penelitian, seorang 

peneliti biasanya telah memiliki dugaan berdasarkan teori yang akan digunakan. 

Berikut tahap pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Awal Pengumpulan Data Primer. 

 

Data primer merupakan data utama dalam penelitian ini. Tahap awal yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu obeservasi dan wawancara. Tahap melakukan 

observasi ke instansi atau lokasi penelitian dengan wawacara untuk memperoleh 

informasi tentang data yang akan digunakan seperti program sekolah, visi misi 

sekolah, jumlah peserta didik, dll yang akan mendukung pelakasanaan penelitian 

nantinya. 
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2. Tahap Pengumpulan Data Sekunder. 

 

Data sekunder dalam penelitian kualitatif ini yakni peneliti akan melakukan 

terlebih dahulu studi literatur yakni mengumpulkan, mengidentifikasi, memahami, 

jurnal dan buku serta memahami referensi yang berkaitan dengan konsep 

pendidikan karakter dalam hal ini nilai karakter religius, konsep tentang sikap 

prososial dan metode kualitatif sebagai dasar penelitian nantinya. 

3. Tahap Akhir . 

 

Tahap akhir yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah mereduksi data 

yang terkumpul dan menarik kesimpulan serta verifikasi keabsahan data. 

G. Teknik Pengumpulan Data. 

 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatf, pengumpulan data 

akan dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan 

teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, (participant 

observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. 

Berdasarkan sasaaran penelitian ini mengacu kepada konsep utama serta 

untuk mendapatkan data kualitatif, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan 

data kualitatif, antara lain: pengamatan (observasi), wawancara (interview) dan 

dokumentasi. 

1. Observasi. 

 

Observasi akan dilakukan menggunakan pedoman observasi yang peneliti 

telah siapkan, kemudian peneliti mengamati aktifitas peserta didik terkait fokus 

penelitian yang berhubungan dengan pelaksanaan karakter-karakter yang 
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berhubungan dengan religius, disiplin, dan peduli sosial. Hasil data dari observasi 

ini sangat membantu mengarahkan peneliti dalam melanjutkan proses penelitian 

selanjutnya. 

2. Wawancara (Interview). 

 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur 

(structured interview) dan wawancara bebas. Wawancara terstruksur dibutuhkan 

untuk meyempurnakan perolehan data, khususnya kepala sekolah dan pendidik 

untuk memperoleh informasi lengkap tentang fokus yang diteliti. 

Pengumpulan data di lapangan, pelaksanaan wawancara ini didasarkan atas 

daftar pertanyaan yang telah dibuat sebagai pedoman (interview guide). Pedoman 

ini diperlukan agar data yang diperoleh sesuai dengan data yang dibutuhkan. 

3. Dokumentasi. 

 

Data yang akan dikumpulkan melalui teknik dokumentasi ini adalah data- 

data profil sekolah, keadaan peserta didik, pendidik, staf, keadaan sarana dan 

prasarana sekolah, foto-foto kegiatan dan sebagainya. 

H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data. 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data. Mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari data dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 

Miles dan Huberman, berpendapat bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
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tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Teknik analisis data yang akan dilakukan 

pada penelitian ini yaitu:
96

 

a. Tahap Reduction (Tahap Reduksi). 

 

Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan yang telah 

terkumpul. Data lapangan tersebut selanjutnya dipilih, dalam arti menentukan 

derajat relevansinya dengan maksud penelitian. Selanjutnya, data yang terpilih bisa 

disederhanakan, dalam arti mengklasifikasikan data atas dasar tema-tema, 

memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan data 

tambahan. Kemudian peneliti melakukan abstraksi data kasar tersebut menjadi 

uraian singkat atau ringkasan. 

b. Tahap Penyajian Data (Data Display). 
 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian infromasi melalui bentuk teks 

naratif terlebih dahulu. Selanjutnya, hasil teks naratif tersebut diringkas dalam 

bentuk bagan yang menggambarkan alur proses perubahan sosial, pergeseran status 

dan peran serta pergeseran starta sosial, pergeseran sikap dan perilaku, dan 

perubahan lingkungan. Kemudian, peneliti menyajikan informasi hasil penelitian 

pada susunan yang telah diabstraksikan dalam bagan tersebut. 

c. Tahap Kesimpulan (Verification). 
 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-buki yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Pres, 1992), h. 6. 
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I. Teknik Pengujian Keabsahan Data. 

Pemeriksaan keabsahan data (trustworthiness) yang diperoleh. Ada empat 

kriteria yang digunakan, yaitu kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).
97

 

Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data. Data yang diperoleh dari seorang informan selanjutnya 

dikonfirmasikan kepada pihak lain yang dianggap mengetahui kebenaran data yang 

diperoleh. Triangulasi dimaksudkan untuk melengkapi kekurangan data yang 

diperoleh dari sumber pertama. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan beberapa sumber dengan metode yang 

sama. Hasil wawancara tentang implementasi religius sebagai upaya pengembangan 

sikap sosial siswa yang telah didapatkan dari sumber (guru) dicek dengan 

mengklarifikasi data pada guru lain yang serumpun atau mengklarifikasi data 

dengan wawancara siswa. Triangulasi sumber dapat dicapai dengan cara: (1) 

membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi, (2) membandingkan  

hasil wawancara dengan sumber lain. 

Triangulasi teknik adalah teknik untuk menguji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
98

 Triangulasi metode dapat dicapai dengan cara: hasil wawancara 

dibuktikan dengan dokumen-dokumen pengembangan sikap sosial melalui budaya 

religius yang telah terlaksana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan. 

Sebagai penutup dalam uraian tesis ini, penulis merangkum beberapa hal 

penting atau inti dari keseluruhan dalam pembahasan penelitian ini, bahwa: 

1. Implementasi nilai-nilai religius di SMA Nasima dapat ditinjau dari proses 

persiapan atau perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Proses 

persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru ialah dengan menyusun 

perangkat pembelajaran pada tahap ini yang perlu disiapkan ialah RPP yang 

memuat nilai religius serta surah-surah Alquran terkait dengan materi yang 

akan disampaikan. Kebiasaan-kebiasaan religius diantaranya membaca doa-

doa sebelum pembelajaran dimulai dan doa penutup saat pembelajaran 

selesai. Aktivitas-aktivitas tersebut sudah menjadi kebiasaan sesuai dengan 

Teori Habitus Arena yaitu kebiasaan-kebiasaan yang berada di arena 

tertentu dan  melibatkan agen-agen sebagai subjeknya. 

2. Bentuk nilai-nilai religius yang diterapkan pada peserta didik di SMA 

Negeri 2 Kuok sudah baik dengan pelaksanaan hari besar Islam, kegiatan 

pagi hari (sholat dhuha, muhadoroh perkelas, dan zikir pagi dan petang, dan 

ekstrakurikuler. 

3. Cara penerapan nilai-nilai religius dalam membentuk sikap sosial peserta 

didik di SMA Negeri 2 Kuok terdapat aspek-aspek pendukungnya yaitu 

dengan pembiasaan, teladan, metode cerita atau kisah, metode mendidik 

melalui kedisiplinan, metode nasehat dan metode kegiatan ektrakurikuler 
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berbasis keagamaan namun terdapat aspek-aspek penghambatnya yaitu 

medote yang digunakan kurang berkembang, metode cerita yang bisa 

membosankan, pembiasaan yang tak berjalan 

B. Implikasi. 

Religiusitas adalah komitmen religius yang dapat dilihat melalui tingkah 

laku individu yang bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman dimana 

individu merasakan pengalaman religius dan memiliki pengetahuan mengenai dasar 

keyakinan, tradisi-tradisi, dan kitab suci. Kemudian indikator atau aspekaspek 

religiusitas diantaranya yaitu: 

1. Dimensi   keyakinan    (ideologis)    dimensi    ini    berisi    pengharapan-  

pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan 

teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 

2. Dimensi praktik agama (ritualistik) yaitu dimensi ini mencakup perilaku 

pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 

komitmen terhadap agama yang dianutnya. 

3. Dimensi pengalaman yaitu dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta 

bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski 

tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada 

suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengani 

kenyataan terakhir. 

4. Dimensi pengetahuan agama yaitu dimensi ini mengacu kepada harapan 

bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 

pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 



133  

 

tradisi-tradisi. 

5. Dimensi pengamalan atau konsekuensi yaitu dimensi ini mengacu pada 

identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan 

pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Lalu dalam mengukur perilaku 

religiusitas ini peneliti menggunakan skala psikologis yaitu skala 

religiusitas. 

C. Rekomendasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan maka 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Saran teoritis manusia sebagai makhluk sosial diharapkan memiliki sosial 

yang tinggi, cara meningkatkan sosial salah satunya dengan meningkatkan 

pemahaman tentang agama, karena dalam beragama mengajarkan bahwa 

tolong-menolong dalam kebaikan merupakan perbuatan yang terpuji 

2. Saran praktis. 

a. Bagi pendidik bimbingan konseling bagi pendidik BK diharapakan 

mampu memberikan treatment atau layanan tentang aspek kerjasama, karena 

berdasarkan hasil penelitian masih ada 1% pendidik yang mempunyai kerjasama 

yang rendah walaupun secara umum tinggi. Lalu pendidik BK diharapkan mampu 

memberikan layanan konseling yang dapat meningkatkan krakterpendidik. 

b. Bagi sekolah perlu menekankan kepada pendidik dan orangtua tentang 

pentingnya perilaku sosial baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat, lalu 

orangtua juga diharapkan mampu melatih anak untuk selalu berperilaku sosial 
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c. Bagi peneliti selanjutnya bagi peneliti selanjutnya jika ingin 

mengadakan penelitian tentang hubungan religiusitas dengan sosial peserta didik 

perlu melakukan studi awal yang lebih akurat serta data lebih dianalisis secara 

mendalam dengan menggunakan metode regresi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 
 

A. Krakter Peserta Didikdi SMA Negeri 2 Kuok 

 

1. Bagaimana krakter peserta didik SMA Negeri 2 Kuok? 

 

2. Sikap yang muncul pada peserta didik di SMA Negeri 2 Kuok? 

 

3. Hal-hal apa saja yang mencakup krakter di SMA Negeri 2 Kuok? 

 

4. Bagaimana strategi dan upaya pendidik untuk menumbuhkan kesadaran 

peserta didik akan pentingnya hidup bermasyarakat pada peserta didik di 

SMA Negeri 2 Kuok? 

B. Bentuk nilai-nilai Religius yang diterapkan pada Peserta Didik di SMA 

Negeri  2 Kuok 

 

1. Bagaimana perencanaan program pembentukan nilai religius di SMA 

Negeri 2 Kuok? 

2. Apakah program pembentukan nilai-nilai religius sudah sesuai dengan 

visi misi SMA Negeri 2 Kuok? 

3. Apakah guru telah memberikan sosialisasi tentang nilai religius kepada 

peserta didik di SMA Negeri 2 Kuok? 

4. Apakah penyusunan kurikulum di SMA Negeri 2 Kuok sudah termasuk 

pembentukan nilai religius peserta didik? 

5. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 2 Kuok 

dengan tidak terlepas dari nilai religius? 

6. Program kegiatan apa saja yang diberikan kepada peserta didik untuk 

membentuk nilai religius mereka? 

 

 



  

 

C.   Penerapan   Nilai-nilai   Religius Peserta Didik SMA Negeri 2 Kuok 

 
1. Bagaimana penyampaian materi pelajaran agar peserta didik tetap aktif 

dalam pembelajaran? 

2. Bagaimana cara guru dalam menyampaikan dengan media yang sesuai agar 

pembelajaran dapat mencapai tujuan? 

3. Dalam membentuk nilai religius anak, bagaimana guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran di SMA Negeri 2 Kuok? 

4. Bagaimana langkah-langkah pembentukan karakter peserta didik di SMA 

Negeri 2 Kuok? 

5. Bagaimana pemilihan metode pembelajaran dalam membentuk nilai religius 

peserta didik SMA Negeri 2 Kuok? 

6. Apa yang menjadi landasan dalam membentuk nilai religius peserta didik   di 

SMA Negeri 2 Kuok? 

7. Seberapa penting Pendidikan Agama Islam dalam membentuk nilai religius 

peserta didik di SMA Negeri 2 Kuok? 
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